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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Pengawas Pendidikan 
Agama Islam di Kabupaten Karanganyar, serta untuk mengetahui hambatan dan 
sulusinya.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan diskriftif kwalitatif 
dengan obyek penelitiannya adalah Pengawas Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Karanganyar dengan fokus Kelompok Kerja IV. Informasinya di dapat 
dari Pengawas Pendidikan Agama Islam itu sendiri bersama para guru Pendidikan 
Agama Islam dan Kepala Sekolah se Pokja IV. Teknik pengumpukan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangunasi. 
 Hasil penelitian membuktikan bahwa kenerja Pengawas Pendidikan 
Agama Islam di Kabupaten Karanganyar belum maksimal. Hal itu di karenakan, 
kurangnya tenaga pengawas Pendidikan Agama Islam, banyaknya guru yang 
harus di bina, terlalu luasnya wilayah binaan, dan sulitnya trasportasi untuk 
mendatangi wilayah binaan serta belum adanya struktur kepengawasan. Solusi 
terhadap hambatan tersebut maka langkah yang harus di tempuh adalah 
menambah tenaga Pengawas Pendidikan Agama Islam untuk menghasilkan mutu 
pendidikanagar semakin baik serta meningkatkan kinerja Pengawas Pendidikan 
Agama Islam sehingga kinerja pengawas bisa maksimal. 
 
 









Working Performance of The Supervisor of Islamic 







The obyective of this research is to know the working performance of yunior high 
scool Islamic education supervisor and to determine the obstacles and the solution. 
This research uses aqualitative  descriptive research.This research object is a 
yunior high school Islamic education supervisor of Cluster IV in Karanganyar regency. 
Data collecting techniques are interview, observation, and documentation. The sources of 
information are an Islamic education supervisor, principles in Cluster IV, and all Islamic 
education teachers. Data are analyzed with triangulation tecnique to validate the data. 
The resuls of the research show that the working performance of yunior high 
school Islamic education supervisor has not been maximal. This condition is caused by 
the fact that the number of Islamic education supervisor is limeted, the great number of 
Islamic education teachers, the very wide supervising area, the limitation of public 
transportation to the supervising area, and no supervising structure. The solutions to the 
obstacles are to increase the number of the supervisor and to improve the working 
performance that shoold be miximized. 
 














 أداء عمل مراقبي تعلیم الدین الإسلامي  بمنطقة كاراعایار
 نانیك رشدي أستوتي: إعداد
 ملخص
  تھدف ھذه الدراسة لمعرفة أداء عمل مراقبي تعلیم الدین الإسلامي
 .بمنطقة كاراعایار، والعقبات التي واجھھا وحلولھا
وأجریت الدراسة في . وتستخدم ھذه الدراسة المنھج الكیفي والوصفي
وموضوع الدراسة ھم مراقبو تعلیم الدین . الوحدة الرابعة بمنطقة كاراعایار
أما المخبرون ھم المراقب، . الإسلامي في وحدة العمل الرابعة بمنطقة كاراعایار
رئیس المدرسة، ومعلمو تعلیم الدین الإسلامي في وحدة العمل الرابعة بمنطقة و
وطریقة جمع المعلومات باستخدام طریقة الملاحظة ، والمقابلة . كاراعایار
وأما . أما طریقة معرفة صحة المعلومات فاستخدمت طریقة المثلث. والوثائق
ت وتحلیلھا، وعرضھا تحلیل المعلومات فبطریقة التفاعلى وھي جمع المعلوما
 .واستنتاجھا
وقد أظھرت نتائج الدراسة أن أداء عمل مراقبي تعلیم الدین الإسلامي  
وذلك بسبب نقصان عدد . بمنطقة كاراعایار لم یكن على المستوى المطلوب
والحلول لتلك العقبات . المراقبین وسعة ساحة عملھم، وصعوبة وسائل النقل
 .ترقیة كفاء المراقبینتكون زیادة عدد المراقبین و 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengawasan pendidikan menduduki peran penting dalam upaya 
penjaminan mutu pendidikan khususnya dalam rangka pencapaian standard 
nasional pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan seorang 
pengawas dituntut keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sesuai tuntutan kompetensi pengawas yang tertuang dalam 
Standard Nasional Pendidikan dan Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 dan 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Biokrasi 
No.21 tahun 2010, yaitu tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan 
Angka Kreditnya. Tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan tugas 
pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi 
penyusunan program pengawasan, melaksanakan pembinaan, pemantauan 
pelaksanaan delapan Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan 
dan pelatihan professional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program 
pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus. 
Inti dari tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah adalah menilai dan 
membina. Penilaian yang dilakukan pengawas dapat dilakukan melalui 
pengumpulan informasi tentang subjek dan objek kerjanya yaitu teknik 
pendidikan dan administrasi. Dari pengumpulan informasi tersebut kemudian 
diolah sedemikian rupa dan hasil olahan informasi itu digunakan untuk 
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mengukur kualitas subjek. Hasil dari penilaian pengawas merupakan umpan 
balik bagi sekolah seberapa jauh ketercapaian standard nasional pendidikan 
setiap satuan pendidikan.  
Selanjutnya penegasan tentang pengawas pendidikan/sekolah sebagai 
pejabat fungsional terdapat di Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan Peraturan 
Menteri Agama RI No.2 Tahun 2012. Di kuatkan lagi dalam Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 097/U/2001 yang menetapkan 
pengawas sebagai pejabat fungsional yang permanen sampai saat ini. Apabila 
dilihat dari beberapa peraturan dan perundang-undangan yang ada, terkait 
dengan pendidikan, ternyata secara hukum pengawas sekolah/madrasah tidak 
diragukan lagi keberadaannya. Dengan demikian, tidak ada alasan apapun dan 
oleh siapapun yang memarjinalkan dan mengecilkan eksistensi pengawas 
sekolah. 
Pengawas PAI harus memahami tugasnya dalam membina dan 
mengembangkan guru yang profesional, terutama yang berkaitan dengan 
mengembangkan kreativitas dan pemberian motivasi, karena pengembangan 
guru agama yang profesional merupakan program pengawas PAI yang harus 
di prioritaskan. Hal lain yang harus diperhatikan adalah perkembangan ilmu 
dan pengetahuan. Perkembangan ilmu dan pengetahuan bisa terkait dengan 
substansi disiplin ilmu, bisa juga terkait dengan pendekatan, metode, dan 
teknik supervisi. Perkembangan ilmu dan pengetahuan tersebut hendaklah 
menjadi perhatian pengawas sekolah dalam menyusun perencanaan supervisi. 
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Dengan demikian, perencanaan supervisi yang disusun pengawas sekolah 
memiliki landasan teoritis yang jelas.  
Melalui supervisi pendidikan guru PAI dibina dan dikembangkan terus-
menerus. Guru PAI sebagai salah satu komponen sumber daya pendidikan 
memerlukan bantuan supervisi. Guru PAI perlu mendapat pembinaan dari 
para Pembina yang tentunya dari pangawas Pendidikan Agama Islam. 
Perencanaan supervisi, kemudian yang disebut dengan program kerja 
pengawas sekolah yang terdiri dari program tahunan dan program semester. 
Program tahunan dibuat oleh sekelompok pengawas sekolah yang diberi tugas 
oleh koordinator pengawas sekolah. Program semesteran dibuat oleh masing-
masing pengawas sekolah untuk ruang lingkup kerja satuan pendidikan yang 
dibinanya.  
Sedangkan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh sumber daya 
manusia yang berkualitas, baik itu pengawas sekolah, kepala sekolah, dewan 
guru, siswa, orang tua, komite sekolah, maupun pemerhati pendidikan. Semua 
ini hendaknya berjalan secara efektif guna mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, guru merupakan komponen 
sumber daya yang keberadaanya sangat menentukan. Peningkatan mutu 
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam mempersyaratkan adanya 
guru agama yang professional. Semua komponen dalam proses pendidikan 
agama, seperti materi, media, sarana dan prasarana, dana pendidikan tidak 
akan banyak memberikan dukungan yang maksimal atau tidak dapat 
dimanfaatkan secara optimal bagi pengembangan proses pembelajaran tanpa 
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didukung oleh keberadaan guru professional yang didayagunakan secara 
professional. 
Fakta di lapangan dan berdasarkan isu strategis dalam pelaksanaan 
pembinaan yang dilakukan oleh pengawas PAI belum maksimal dalam 
melaksanakan tugasnya. Meskipun dalam rancangan secara teoritik sudah ada 
pihak yang diharapkan dapat melaksanakan supervisi terhadap guru PAI yaitu 
Pengawas sekolah, namun belum terlaksana secara efektif. Sekarang ini 
masih banyak wacana khususnya pengawas di Kabupaten Karanganyar dalam 
melaksanakan pembinaan, mereka lebih menekankan pengawasan pada segi 
prosedur dan administrasi, dari pada substansi pendidikan, melaksanakan 
pengawasan sambil lalu, dan tidak diikuti dengan tindak lanjut.  
Dari fakta yang ada, beberapa pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar dalam mengadakan kunjungan atau datang ke sekolah untuk 
mengadakan supervisi dan monitoring hanya sebatas meminta data 
administrasi sekolah yang hanya pada waktu-waktu tertentu. Sering kali 
kedatangan pengawas ke sekolah lebih banyak dirasakan oleh guru PAI 
sebagai kedatangan petugas yang ingin mencari kesalahan. Dengan kesan 
seperti itu apabila ada seorang pengawas datang, seorang guru cenderung 
takut karena merasa akan dicari kesalahannya. 
Supervisi yang hanya dilakukan setahun sekali, itupun terfokus pada 
supervisi administrasi. Dari kenyataan yang ada, supervisi yang telah 
diadakan oleh pengawas PAI belum berarti terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan agama. Dengan 
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kondisi seperti tersebut maka sangat penting untuk diungkap kinerja 
pengawas pendidikan yang ada, dalam hal ini di Kabupaten Karanganyar 
khususnya dan di seluruh Indonesia umumnya, guna memajukan pendidikan 
nasional.   
Pengawas Pendidikan Agama Islam di kabupaten Karanganyar 
merupakan obyek penelitian, jumlah pengawas PAI ada sembilan dengan 
rincian delapan pengawas Sekolah Dasar, sedang satu orang yang 
membimbing guru SMP, SMA sekaligus SMK. Dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pengawas Pendidikan Agama Islam mengalami beberapa 
kendala, antara lain: kurangnya jumlah pengawas Pendidikan Agama Islam, 
daerah banyak pegunungan sehingga ada beberapa daerah yang terkendala 
dengan transportasi. 
Berdasarkan paparan tersebut, menarik untuk diteliti tentang kinerja 
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Agama Islam di kabupaten Karanganyar. Sedangkan sepervisi yang 
merupakan salah satu tugas pengawas Pendidikan Agama Islam yang harus di 
laksanakan guna meningkatkan kualitas guru Agama dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran PAI di sekolah. Agar sasaran dapat tercapai secara 
optimal, maka pengawas Pendidikan Agama Islam selaku supervisor harus 









B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang penelitian ini, permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah, kinerja pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan tugas pokok dan pelaksanaan program 
kepengawasan Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Karanganyar 
khususnya di Pokja IV sudah sesuai dengan tupoksi kepengawasan 
pendidikan nasional”?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui apakah kinerja pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas pokok dan pelaksanaan 
program kepengawasan Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Karanganyar 
sudah sesuai dengan tupoksi kepengawasan pendidikan nasional.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Jika tujuan penelitian tersebut dapat diwujudkan, maka penelitian ini 
akan mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pendidikan. Lebih jauh penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
pada penelitian berikutnya yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kementrian Agama di Kabupaten Karanganyar 
1) Diperolehnya informasi mengenai kondisi yang ada terhadap 
kinerja pengawas PAI di dalam meningkatkan mutu Pendidikan 
Agama Islam.  
2) Sebagai masukan untuk membuat suatu kebijakan terhadap 
kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
mutu pendidikan agama Islam. 
b. Bagi Pengawas Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengemban tugas dan tanggung jawabnya sebagai supervisor, bahan 
evaluasi terhadap kinerja yang telah dilaksanakan, sebagai bahan 
acuan dalam membuat program kerja, sebagai acuan terhadap 
pelaksanaan supervisi dan monitoring. Sehingga akan terealisir 
system pembinaan professional yang diharapkan mampu 
meningkatkan dan mendorong kinerjanya untuk senantiasa 
mengembangkan diri dan meningkatkan prestasi kinerjanya. 
  
 
E. Sistematika Penulisan 
Data terkumpul kemudian disusun sesuai dengan rencana penulisan dan 
dituangkan ke dalam masing-masing bab, sistematika penulisan dalam 




BAB I   :  Pendahuluan yang berisi : latar belakang masalah, rumusan          
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka 
dan sitematika penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORI yang berisi : kinerja, pengawas dan 
kepengawasan, ruang lingkup kepengawasan, kinerja pengawas, 
kegiatan kepengawasan 
BAB III :    METODE PENELITIAN. Dalam bab ini akan dijelaskan hal-hal 
sebagai berikut: Pendekatan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, subjek dan informan penelitian, metode 
pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN. Dalam bab ini dijelaskan hal-hal sebagai 
berikut: deskripsi data, penafsiran dan   pembahasan 
BAB V : PENUTUP, dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan,           
implikasi dan saran 
  








Bab ini memaparkan mengenai teori yang sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti. Berbagai aspek yang terkait dengan salah satu unsur manajemen kinerja 
pengawas pendidikan. Dengan adanya kajian teori ini, penulisan karya ilmiah 
mempunyai sandaran yang dapat di jadikan acuan dalam penelitihan sehingga 
dapat menganalisis permasalahan secara kritis dan sistematis serta dapat 
memahami konsep-konsep yang erat kaitannya dengan permasalahan yang di 
teliti. 
A. Kinerja 
Istilah kinerja atau prestasi kerja berasal dari kata job performance yaitu 
prestasi kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas pokok, 
fungsi dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja atau 
performansi berasal dari bahasa Inggris "performance" yang berarti 
pertunjukkan. Hadari Nawawi mengemukakan kinerja sebagai prestasi 
seseorang dalam suatu bidang keahlian tertentu, dalam melaksanakan tugas-
tugas pekerjaannya yang dilegasikan dari atasan dengan efektif dan afesien 
(Hadari Nawawi, 2005:34).  
Kinerja diartikan juga sebagai tingkat atau derajat pelaksanaan tugas 
seseorang atas dasar kompetensi yang dimilikinya. Istilah kinerja tidak dapat 
dipisahkan dengan bekerja karena kinerja merupakan hasil dari proses 





mencapai suatu tujuan atau persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan. 
Kinerja dapat dimaknai sebagai ekspresi potensi seseorang berupa perilaku 
atau cara seseorang dalam melaksanakan tugas, sehingga menghasilkan suatu 
produk (hasil kerja) yang merupakan wujud dari semua tugas serta tanggung 
jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
Kinerja dapat ditunjukkan seseorang misalnya guru atau kepala sekolah 
atau pengawas sekolah, dapat pula ditunjukkan pada unit kerja atau organisasi 
tertentu misalnya sekolah, lembaga pendidikan, kursus-kursus, dll. Atas dasar 
itu maka kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggung 
jawabnya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan. Tulisan ini difokuskan pada kinerja pengawas Pendidikan 
Agama Islam di Kabupaten Karanganyar. 
Ada beberapa ciri yang dapat dilihat bahwa seseorang itu mampu 
bekerja dengan baik (Hadari Nawawi, 2005: 42), antara lain: 
a. Idealisme kerja 
Idealisme kerja merupakan suatu gaya hidup yang dipicu oleh cita-
cita untuk mencapai hasil kerja yang ideal atau sempurna. Gaya hidup 
semacam ini ditunjukkan antara lain melalui motivasi tinggi terhadap 
pencapaian prestasi yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
motivasi pengawas terhadap monitoring guru. Dalam penelitian ini akan 






b.   Kreativitas Kerja 
Kreativitas kerja merupakan kemampuan seseorang untuk 
menciptakan suatu cara yang mampu meningkatkan produktivitas 
maupun prestasi kerjanya. Kemampuan tersebut ditunjukkan dengan 
upaya mendapatkan mutu pendidikan yang baik dan memajukan 
pendidikan nasional.  
c.    Konsistensi kerja 
Konsistensi kerja merupakan suatu sikap yang senantiasa dilandasi 
oleh kepatuhan terhadap ketetapan. Jadi apa yang telah ditetapkan itulah 
yang akan dilakukan. Karena penelitian ini mengenai mentalitas kerja 
pada pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari sumber 
daya manusia Indonesia maka ketetapan yang dimaksud adalah ketetapan 
untuk melaksanakan tugasnya sebagai pengawas PAI. Dalam penelitian 
ini akan digambarkan konsistensi mereka dalam melaksanakan pekerjaan 
mereka sebagai seorang pengawas Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan paparan tersebut, yang dimaksud dengan kinerja 
pengawas PAI adalah hasil kerja yang dicapai pengawas PAI dalam 
melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya dalam 
membina guru-guru agama yang dipimpinnya. Hasil kerja tersebut 
merupakan refleksi dari kompetensi yang dimilikinya. Pengertian 
tersebut menunjukkan bahwa kinerja pengawas PAI ditunjukkan dengan 
hasil kerja dalam bentuk konkrit, dapat diamati, dan dapat diukur baik 





diukur dari tiga aspek yaitu: (a) perilaku dalam melaksanakan tugas 
yakni perilaku pengawas sekolah pada saat melaksanakan fungsi-fungsi 
manajerial, (b) cara melaksanakan tugas dalam mencapai hasil kerja yang 
tercermin dalam komitmen dirinya sebagai refleksi dari kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial yang dimilikinya, dan (c) hasil dari 
pekerjaannya yang tercermin dalam perubahan kinerja sekolah yang 
dipimpinnya. Ketiga aspek di atas menjadi ranah dari penilaian kinerja 
pengawas sekolah yang dikembangkan dalam tulisan ini. 
Kinerja adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam 
melakukan suatu pekerjaan, sehingga terlihat prestasi pekerjaannya 
dalam mencapai tujuan. Dengan demikian, kinerja dapat diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dari pekerjaannya, sehingga tercapai 
tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Namun, kemampuan disini bukan 
hanya terletak bagaimana cara mengelola, tetapi memimpin dan 
mengaplikasikan semua kemampuan yang ada dalam dirinya. 
 
B. Pengawas dan Kepengawasan 
1. Pengertian pengawas dan pengawasan 
Secara umum yang dimaksud dengan pengawasan adalah segala 
kegiatan dan tindakan untuk menjamin peyelenggaraan suatu kegiatan 
yang tidak menyimpang dari tujuan serta rencana yang telah digariskan. 
Pengawas sekolah adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam 
jabatan pengawas sekolah (PP 74 tahun 2008).  Pengawasan dalam Nana 





menyusun program pengawasan, melaksanakan program pengawasan, 
evaluasi hasil pelaksanaan program, dan melaksanakan pembimbingan 
dan pelatihan professional guru. 
Sedangkan menurut Sujamto, pengertian dari pengawasan adalah 
sebagai berikut: “Pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan untuk 
mengetahui atau menilai kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan 
tugas atau pekerjaan, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak”. 
(Sujamto, 2003:19) 
Dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan dan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
diperlukan koordinasi dan integrasi dari semua sumber daya yang ada 
dalam organisasi. Maka pengawasan merupakan bagian dari fungsi 
menajemen. Fungsi manajemen yang dimaksudkan menurut Stoner 
(1996:10-12) meliputi Planning, Organizing, directing, and Controlling.  
1. Planing (Perencanaan) 
Planning atau perencanaan berarti menentukan terlebih dahulu 
program yang akan dilaksanakan yang membantu pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. 
2. Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas 
manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan 





dengan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan 
berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
3. Directing (Pengarahan) 
Pengarahan adalah yang berhubungan dengan usaha memberi 
bimbingan, saran-saran, perintah-perintah, atau instruksi-instruksi 
pada bawahan dalam pelaksanaan tugasnya, agar tugas tersebut dapat 
terlaksana dengan baik dan sesuai tujuan. Fungsi ini mengusahakan 
agar orang-orang dalam suatu organisasi mau bekerja sama secara 
afektif. 
4. Controling (Pengawasan) 
Pengawasan sering disebut dengan pengendalian adalah salah satu 
fungsi manajemen yang mengadakan penelitian dan sekaligus bila 
perlu mengadakan koreksi, sehingga apa yang sedang dilakukan 
bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud agar 
tercapai tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam melaksanakan 
kegiatan pengawasan, atasan mengadakan pemeriksaan, 
mencocokkan serta mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Hal-hal yang dicakup dalam fungsi Controling dengan standar, 
melakukan perbaikan atas devinisi atau penyimpangan, merevisi dan 





pengendalian dan perubahan kondisi, dan mengkonsumsi revisi dan 
penyesuaian tersebut ke seluruh proses pengawasan. 
 
2. Ruang Lingkup Kepengawasan 
Ruang lingkup kepengawasn meliputi kepengawasan akademik dan 
manajerial. 
a. Kepengawasan Akademik 
Pengawasan akademik atau supervisi akademik adalah fungsi 
supervisi yang berkenaan dengan aspek pembinaan dan 
pengembangan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Menurut Nana Sujana 
(2006:123), sasaran supervisi akademik antara lain membantu guru 
dalam: (1) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbing-
an, (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, (3) menilai 
proses dan hasil pembelajaran/ bimbingan, (4) memanfaatkan hasil 
penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (5) 
memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus 
pada peserta didik, (6) melayani peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar, (7) memberikan bimbingan belajar pada peserta 
didik, (8) menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, (9) 
mengembangkan dan memanfaatkan alat Bantu dan media 
pembelajaran dan atau bimbingan, (10) memanfaatkan sumber-
sumber belajar, (11) mengembangkan interaksi 





pendekatan dll.) yang tepat dan berdaya guna, (12) melakukan 
penelitian praktis bagi perbaikan pembelajaran/bimbingan, dan (13) 
mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan. 
Supervisi akademik atau pengawasan akademik adalah fungsi 
pengawasan yang berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas 
pembinaan, pemantauan, penilaian, dan pelatihan professional guru 
dalam (1) merencanakan pembelajaran, (2) melaksanakan 
pembelajaran, (3) menilai hasil pembelajaran, (4) membimbing dan 
melatih peserta didik, dan (5) melaksanakan kegiatan pokok sesuai 
dengan beban kerja guru (PP No.74 tahun 2008). Supervisi akademik 
merupakan kegiatan terencana yang di tujukan pada aspek kualitatif 
sekolah dengan membantu guru melalui dukungan dan evaluasi pada 
proses balajar dan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
1. Pembinaan 
Guru dalam menjalankan tugas pembelajaran harus sesuai 
dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionalisme 
atau biasa di sebut dengan tupoksi guru, kompetensi guru dan 
pemahaman KTSP. Maka peran pengawas sangat menentukan 
yaitu dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada para 
guru sehingga akan tercapai tujuan pembelajan yang diharapkan. 
Selain itu pembinaan  pengawas kepada guru adalah 





Standart Isi, Standart Proses, Standart Kompetensi Kelulusan 
dan Standart Penilaian (pola pembelajaran KTSP, 
pengembangan silabus dan RPP, pengembangan penilaian, 
pengembangan bahan ajar dan penulisan butir soal) juga 
memberi arahan dalam meningkatkan kemampuan dalam 
menyusun Penelitihan Tindakan Kelas (PTK). Masih banyak 
lagi pembinaan yang arus dilakukan oleh pengawas sekolah 
dalam meningkatkan kenerja guru.  
2. Penilaian (Kinerja Guru) 
1) Merencanakan pembelajaran 
2) Melaksanakan pembelajaran 
3) Menilai hasil pembelajaran 
4) Membimbing dan melatih peserta didik, dan 
5) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 
pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru 
b. Kepengawasan Manajerial 
Dalam panduan pelaksanaan tugas pengawas 
sekolah/madrasah (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009:20) 
dinyatakan bahwa supervisi manajerial adalah fungsi supervisi yang 
berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung 
dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup 
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan dan sumberdaya lainnya. 





untuk membina, memantau, memberikan supervisi, dan 
mengevaluasi satuan atau lembaga pendidikan adala pengawas. 
Supervisi manajerial adalah fungsi supervisi yang berkenaan 
dengan aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan 
peningkatan evisiensi dan efektivitas sekolah. Peran pengawas 
sekolah dalam melaksanakan fungsi manajerial dalam Nana Sujana 
dkk (2011:21-23) : (1) fasilisator dalam proses perencanaan, 
koordinasi pengembangan manajemen sekolah, (2) aselor dalam 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta menganalisis potensi 
sekolah, (3) informasi pengembangan mutu sekolah, dan (4) 
evaluator terhadap hasil pengawasan. 
Salah satu fokus penting dalam supervisi manajerial oleh 
pengawas teradap sekolah, adalah berkaitan pengelolaan atau 
menejemen sekolah. Sebagaimana diketahui dalam dasa warsa 
terakhir telah dikembangkan wacana manajemen berbasis sekolah 
(MBS), sebagai bentuk paradigma baru pengelolaan dari sentralisasi 
ke desentralisasi yang memberi otonomi kepada pihak sekolah dan 
meningkatkan partisipasi masyarakat. Pengawas dituntut dapat 
menjelaskan sekaligus mengintrodisi model inovasi manajemen ini 
sesuai dengan konteks sosial budaya serta kondisi internal masing-
masing sekolah. 
Dalam melaksanakan fungsi supervisi manajerial, pengawas 





1) Konseptor yaitu menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip 
supervisi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah 
2) Programer yaitu menyusun program kepengawasan berdasarkan 
visi, misi, tujuan, dan program pendidikan di sekolah 
3) Komposer yaitu menyusun metode kerja dan instrumen 
kepengawasan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi pengawas yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas di sekolah 
4) Reporter yaitu melaporkan hasil-asil pengawasan dan 
menindaklanjutinya untuk perbaikan program pengawasan 
berikutnya di sekolah 
5) Builder yaitu: 
a) Membina kepala sekolah dalam pengelolaan (manajemen) 
dan administrasi sekolah berdasarkan manajemen 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah 
b) Membina guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan 
bimbingan konseling di sekolah 
6) Supporter yaitu mendorong guru dan kepala sekolah dalam 
merefleksikan hasil-hasil yang dicapai untuk menemukan 
kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas di sekolah 
7) Observer yaitu memantau pelaksanaan standar nasional 





8) User yaitu memanfaatkan hasil-Hasil pemantauan untuk 
membantu kepala sekolah dalam menyiapkan akreditasi sekolah. 
Namun kenyataannya pengawas sekolah seperti yang telah 
diungkapkan di depan bahwa peran pengawas sekolah di lapangan masih 
terbatas pada pembinaan guru dalam mengajar, itupun belum meliputi 
semua aspek dimana yang biasanya menjadi sasaran hanyalah perangkat 
administrasi pembalajaran, media pembelajaran dan alat evaluasi secara 
tertulis dan masih sangat jarang yang melaksanakan supervisi proses 
pembelajaran itu sendiri.  
 
C. Kinerja Pengawas 
Di atas telah dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kinerja pengawas 
PAI adalah hasil kerja yang dicapai pengawas PAI dalam melaksanakan tugas 
pokok, fungsi dan tanggungjawabnya dalam mengelola sekolah yang 
dipimpinnya. Hasil kerja tersebut merupakan refleksi dari kompetensi yang 
dimilikinya. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa kinerja pengawas PAI 
ditunjukkan dengan hasil kerja dalam bentuk konkrit, dapat diamati, dan 
dapat diukur baik kualitas maupun kuantitasnya. 
Kinerja pengawas tidak lepas dari tugas pokok pengawas, dalam 
peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam di sekolah 
adalah” Pengawas Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut 
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah adalah Guru Pegawai 





Agama Islam yang tugas, tanggung jawabnya, dan wewenangnya melakukan 
pengawasan penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam pada sekolah”. 
Sedang tugas pokok dan fungsinya pengawas adalah Pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 
ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan pengawasan Pendidikan Agama 
Islam pada sekolah. Fungsinya, pengawas Pendidikan Agama Islam 
mempunyai fungsi melakukan : 
a. Penyusunan program pengawasan Pendidikan Agama Islam 
b. Pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru Pendidikan    
Agama Islam 
c. Pemantauan penetapan standart Nasional Pendidikan Agama Islam 
d. Penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan dan  
e. Pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasaan 
Sedang menurut Peraturan Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Biokrasi nomor 21 tahun 2010 tentang Jabatan fungsional 
Pengawas sekolah dan angka kreditnya, tugas pokok Pengawas Sekolah 
adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan 
pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) standart nasional 
pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan professional guru, 
evaluasi hasil palaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas 





Rincian tugas pokok diatas sesuai dengan jabatan pengawas sekolah 
adalah sebagai berikut (Nana sujana dkk,2011: ) 
a.  Pengawas Sekolah Muda 
1. menyusun program pengawasan 
2. melaksanakan pembinaan guru 
3. memantau pelaksanaan standartisi, standart proses, standart 
kompetensi kelulusan, standart penilaian 
4. melaksanakan penilaian kinerja guru 
5. melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasanpada 
sekolah binaan 
6. menyusun program pembimbingan dan pelatihan professional guru 
di KKG/MGMP/MGP dan sejenisnya 
7. melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional guru, dan 
8. mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan professional guru 
b. Pengawas Sekolah Madya 
1. Menyusun program pengawasan 
2. Melaksanakan pembinaan Guru dan/atau Kepala Sekolah 
3. Memantau pelaksanaan standart isi, standart proses, standart 
kompetensi kelulusan, standart pendidik dan tenaga kependidikan, 
standart sarana dan prasarana, standart pengelolaan, standart 
pembiayaan dan standart penilaian pendidikan 





5. Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan pada 
sekolah binaan 
6. Menyusun program pembimbingan dan pelatihan professional Guru 
dan/atau Kepala Sekolah di KKG/MGMP/MGP dan/atau KKKS/ 
MKKS dan sejenisnya 
7. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional Guru 
dan/atau Kepala Sekolah 
8. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam 
menyusun program sekolah, rencana kerja, pengawasan dan 
evaluasi, kepemimpinan sekolah, dan sistim informasi dan 
manajemen 
9. Mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan professional guru 
dan/atau Kepala Sekolah; dan  
10. Membimbing pengawas sekolah muda dalam melsaksanakan tugas 
pokok 
c. Pengawas Sekolah Utama 
1. Menyusun program pengawasan 
2. Melaksanakan pembinaan Guru dan Kepala Sekolah 
3. Memantau pelaksanaan standart isi, standart proses, standart 
kompetensi kelulusan, standart pendidik dan kependidikan, standart 
sarana dan prasarana, standart pengelolaan, standart pembiayaan dan 
standart penilaian pendidikan 





5. Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan pada 
sekolah binaan 
6. Mengevaluasi hasil pelaksanaan program pengawasaan tingkat 
kabupaten/kota atau provinsi 
7. Menyusun program pembimbingan dan pelatihan professional guru 
dan kepala sekolah di KKG/MGMP/MGP dan/atau KKKS/MKKS 
dan sejenisnya 
8. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional guru dan 
kepala sekolah 
9. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam 
menyusun program sekolah, rencana kerja, pengawasan dan 
evaluasi, kepemimpinan sekolah, dan system informasi dan 
manajemen 
10. Mengevaluasi hasil bimbingan dan pelatihan professional guru dan 
kepala sekolah 
11. Membimbing pengawas sekolah muda dan pengawas sekolah madya 
dalam melaksanakan tugas pokok 
12. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional guru dan 
kepala sekolah dalam pelaksanaan penelitian tindakan 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan pengawas 
sangat strategik di dalam melakukan fungsi supervisi manajerial maupun 
supervisi akademik di sekolah. Sebagai supervisor, ia dituntut untuk memiliki 





sehingga ia dapat memainkan peranan dan fungsinya dalam membantu kepala 
sekolah dan guru dalam mengelola sumberdaya sekolah secara efisien dan 
efektif. 
Seorang pengawas juga harus dapat memainkan peranan dan fungsinya 
di dalam membina kepala sekolah dan guru untuk mampu membawa berbagai 
perubahan di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mentransformasikan perubaan organisasi sekolah merupakan peranan yang 
sangat penting. Dengan demikian, pengawas sekolah dituntut memiliki 
pengetahuan dan wawasan untuk membina kepala sekolah di bidang 
leadership yang dapat menciptakan iklim dan budaya sekolah yang kondusif 
bagi proses pembelajaran sehingga mencapai kinerja sekolah, kinerja kepala 
sekolah, kinerja guru dan prestasi siswa yang maksimal. 
Di bawah ini sebagai gambaran beberapa penulisan karya ilmiah yang 
meneliti tentang kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam: 
Hasil riset yang dibuat oleh Marawan Sieleuw yang berjudul “Pelaksanaan 
Supervisi Pengawas PAI Pada Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah 
Ibtidaiyah Jayapura”. Temuan penelitiannya mencakup: 
Pelaksanaan supervisi oleh pengawas PAI ditempuh melalui empat komponen 
yakni: a) proses/langkah supervise meliputi: persiapan, pelaksanaan kegiatan 
supervisi dan tindak lanjut dan instrument penilaian, b) gaya supervisi yang 
digunakan yakni gaya demokrasi, c) teknik/metode supervisi yang digunakan 





problem supervisi yang dihadapi melalui problem dari guru, siswa, kepala 
sekolah, pengawas dan Departemen Agama. 
Efektivitas pelaksanaan supervisi oleh pengawas agama berimplikasi pada: a) 
kesiapan pihak madrasah untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Akan tetapi persoalan itu belum berjalan secara baik. b) persepsi dari 
madrasah terhadap persoalan program kepengawasan oleh pengawas agama 
secara umum adalah baik, c) sedangkan keberhasilan (tolok ukur) dari 
pelaksanaan supervisi meliputi: keberhasilan fisik madrasah, jumlah siswa, 
dan prestasi siswa madrasah. 
A. Dardiri Zubairi (2011) dalam opini “Terverifikasi apa Tugasmu, Pak 
Pengawas Pndidikan”? Isi tulisan beliau adalah sebagai berikut: pengalaman 
saya, setiap kali madrasah kedatangan pengawas, sudah bisa ditebak apa yang 
akan disampaikan. Yang paling sering, pengawas melakukan penilaian 
sepihak. Mungkin karena posisinya sebagai “Pembina”, seolah absah bagi 
pengawas untuk melakukan “pembinaan”. Saya terpaksa menggunakan tanda 
petik mengingat kenyataannya pengawas sering underestimate dan menilai 
kelemaan (lebih-lebih kepada sekola swasta), tanpa memahami konteks 
masalah apalagi mengajukan solusinya. Pengalaman di atas bukan kasuistik. 
Ketika saya menanyakan pengalaman sekolah lain, ternyata kerja pengawas 
tak jauh beda. Menanyakan berapa jumlah guru, jumlah siswa, atau 
menanyakan hal-hal lain yang tidak substansial. Selebihnya mungkin ini yang 
paling wajib menandatanggani. Sampai berkas penilaian teradap guru yang 





kemudian muncul, bisakah pengawas menjadi assessor, sementara tugasnya 
selama ini sangat tehnis-administratif? 
Maka dengan pendapat di atas juga dapat digunakan sebagai landasan 
acuan untuk menelusuri lebih jauh tentang Kinerja Pengawas Pendidikan 
Agama Islam di Kabupaten Karanganyar. Yang sampai saat ini belum ada 
yang melakukan penelitian maupun penelusuran Kinerja Pengawas 
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten karanganyar. Dengan kata lain judul 
penelitian kinerja pengawas pendidikan agama Islam di Indonesia selama ini 
belum di publikasikan. 
 
D. Kegiatan Kepengawasan 
Kegiatan pengawasan sekolah pasti harus diawali dengan penyusunan 
program kerja. Dengan adanya program kerja maka kegiatan pengawasan 
dapat terarah dan memiliki sasaran serta target yang jelas. Dalam rangka 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah maka diperlukan 
serangkaian kegiatan yang terencana, terarah, serta berkesinambungan. 
Segala aktivitas pengawasan termasuk ruang lingkup, out put yang 
diharapkan serta jadwal pengawasan dituangkan dalam program yang 
tersusun. Hal ini sekaligus menjadi dasar acuan dan pertanggung jawaban 
pengawas dalam bekerja. 
Program pengawasan disusun dengan maksud memberikan penjelasan 
atas pertanyaan sebagai berikut: why, what, who, when dan how. Mengapa 
kegiatan pengawasan dilakukan, pengawasan sekolah adalah merupakan mata 





manajemen sekolah yaitu nilai fungsi pengawasan sekolah terletak terutama 
pada hubungannya terhadap perencanaan dan kegiatan-kegiatan yang 
didelegasikan (Robbins 1997:123). Salah satu unsur tenaga pendidikan yang 
memiliki peran strategis untuk membina, memantau, memberikan supervisi, 
dan mengevaluasi satuan atau lembaga pendidikan adalah pengawas. Dari 
tugas-tugasnya tersebut maka seorang pengawas harus memberi kontribusi 
yang besar terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
Kegiatan pengawasan pendidikan, menurut Wiles and Bondi 
(2007:94),”The role of the supervisor is to elp teachers and other education 
leaders understand issues and make wise decisions affecting student 
education.” Bertitik tolak dari pendapat Wiles and Bondi tersebut, maka 
kegiatan pengawas adalah membantu guru-guru dan pemimpin-pemimpin 
pendidikan untuk memahami isu-isu dan membuat keputusan yang bijak yang 
mempengaruhi pendidikan siswa.  
Pengawasan dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk 
meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang 
direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan 
memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu 
pencapaian tujuan (Robbins 1997:79). Monitoring adalah suatu kegiatan yang 
ditujukan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan penyelenggaraan 
sekolah, apakah sudah sesuai dengan rencana, program, dan standar yang 
telah diharapkan, serta menemukan hambatan-hambatan yang harus diatasi 





adalah hal-hal yang dikembangkan dan dijalankan dalam Rencana 
Pengembangan Sekolah (RPS). Dalam melakukan monitoring ini tentunya 
pengawas sekolah harus melengkapi diri dengan perangkat atau daftar isian 
yang memuat seluruh indikator sekolah yang harus diamati dan dinilai. 
Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian 
tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah. 
Sahertian (2000:19) menegaskan bahwa pengawasan atau supervisi 
pendidikan tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada stakeholder 
pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu maupun secara 
kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Pengawas sekolah melaksanakan dua supervisi, yaitu supervisi akademik 
maupun supervisi manajerial. 
Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Sasaran 
Supervisi akademik antara lain membantu guru dalam (1) merencanakan 
kegiatan pembelajaran atau bimbingan, (2) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Dalam melaksanakan fungsi supervisi akademik, pengawas 
hendaknya berperan sebagai: 
a. Mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran dan 
bimbingan di sekolah binaannya 
b. Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan 





c. Konsultan pendidikan di sekolah binaannya 
d. Konselor bagi kepala sekolah, guru dan seluruh staf sekolah 
e. Motivator untuk meningkatkan kinerja semua staf sekolah 
Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan bagian 
tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah. 
Pengawasan atau supervisi pendidikan tidak lain dari usaha memberi layanan 
kepada staekholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara 
individu maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses 
dan hasil pembelajaran. Hakekat pengawasan pendidikan adalah menunjuk 
pada segenap upaya bantuan supervisor kepada staekholder pendidikan 
terutama guru yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek 
pembelajaran. 
Bantuan yang diberikan guru harus berdasarkan penelitian atau 
pengamatan yang cermat dan penilaian yang obyektif serta mendalam dengan 
acuan perencanaan program pembelajaran yang telah dibuat. Proses bantuan 
yang diorientasikan pada upaya peningkatan kalitas proses hasil belajar itu 
penting, sehingga bantuan yang diberikan benar-benar tepat sasaran. 
Supervisi manajerial adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan 
efisiensi dan efektivitas sekolah. Dalam melaksanakan fungsi supervisi 
manajerial, pengawas hendaknya berperan sebagai: 
a. Kolaborator dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi, 





b. Asesor dalam mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis potensi 
sekolah binaannya 
c. Pusat informasi pengembangan mutu pendidikan di sekolah binaannya 
d. Evaluator/judgement terhadap pemaknaan hasil pengawasan 
Pengawas satuan pendidikan/sekolah adalah pejabat fungsional yang 
berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan 
pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk/ditetapkan 
dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan untuk 
mencapai tujuan pendidikan (Sujamto. 2003:98).  
Tujuan pengawasan adalah untuk mengukur tingkat pencapaian target 
pembangunan pendidikan, sebagai lahan masukan untuk meningkatkan 
kinerja aparatur dinas pendidikan. Meningkatkan efektivitas, evisiensi dan 
manajemen pendidikan pada semua lembaga pendidikan. Pengawasan perlu 
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berke-
sinambungan pada sekolah yang diawasinya. 
Pentingnya upaya peningkatan mutu dan efektifitas sekolah dapat (dan 
memang tepat) dilakukan melalui pengawasan. Atas dasar itu maka kegiatan 
pengawasan harus difokuskan pada perilaku dan perkembangan siswa sebagai 
bagian penting dari: kurikulum/mata pelajaran, organisasi sekolah, kualitas 
belajar mengajar, penilaian/evaluasi, sistem pencatatan, kebutuhan khusus, 
administrasi dan manajemen, bimbingan dan konseling, peran dan tanggung 
jawab orang tua dan masyarakat (Robbins, 1997:132). Lebih lanjut Robbins 





standard dan prestasi yang diraih siswa, (2) kualitas layanan siswa di sekolah 
(efektifitas belajar mengajar, kualitas program kegiatan sekolah dalam 
memenuhi kebutuhan dan minat siswa, kualitas bimbingan siswa), serta (3) 
kepemimpinan dan manajemen sekolah. 
Yang terlibat dalam pengawasan adalah pengawas, kepala sekolah, guru 
dan semua stakeholders sekolah. Keberhasilan pelaksanaan pendidikan di 
sekolah tidak terlepas dari peranan pengawas, kepala sekolah dan guru. Tugas 
pokok guru adalah mengajar dan membantu siswa menyelesaikan masalah 
belajar dan perkembangan pribadi dan sosialnya. Kepala sekolah memimpin 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta membantu mengatasi 
masalah yang dihadapi. Pengawas melakukan supervise dan memberikan 
bantuan kepada kepala sekolah dan guru dalam menghadapi persoalan yang 
dihadapi selama proses pendidikan berlangsung.  
Kapan pengawasan itu dilakukan? Jawabnya adalah kapan saja bila 
masih diperlukan. Tugas pokok pengawas sekolah/satuan pendidikan adalah 
melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi 
supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan 
tugas pokok dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang harus 
dilaksanakan pengawas yakni: 
a. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala 
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah, 






c. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan 
sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah. 
Kalau tugas pokok pengawas belum tercapai keseluruhan, maka 
pengawas masih harus melaksanakan kepengawasnnya guna mengetahui 
sejauh mana keberhasilan kinerja kepala sekolah atau guru yang menjadi 
binaannya. Penyusunan program kerja pengawas (Depdiknas:2009) 
hendaknya memperhatikan kriteria yang disingkat dengan “SMART” 
(Specific, Measurable, Raelistic and Time Bound) : 
a. Specific, artinya program yang disusun memiliki focus yang jelas dan 
mencakup bidang tertentu secara khusus 
b. Measureable, artinya program-program dan kegiatan-kegiatan yang 
terjangkau untuk diukur pencapaiannya 
c. Achieveable, artinya program-program yang dirancang terjangkau untuk 
dicapai, baik dari segi waktu, biaya maupun kondisi yang ada. 
d. Realistics artinya program-program benar-benar didasarkan pada data 
atau kondisi dan kebutuhan riil sekolah-sekolah binaan serta tidak 
mengada-ada 
e. Time Bound, artinya program yang dirancang memiliki batasan waktu 
pencapaiaan atau pelaksanaan yang jelas. 
Sebagai suatu bentuk perencanaan, program pengawasan sekolah 
berkaitan dengan rangkaian tindakan atau kegiatan yang akan dilaksanakan 





perencanaan (Stoner: 1996: 49), terdapat empat tahapan kegiatan yang harus 
dilakukan dalam penyusunan program pengawasan sekolah meliputi: 
a. Menetapkan tujuan atau seperangkat tujuan 
b. Menentukan situasi pada saat ini 
c. Mengidentifikasi pendukung dan penghambat tujuan 
d. Mengembangkan seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan. 
 
Program pengawasan sekolah merupakan pedoman bagi pengawas 
sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Program pengawasan 
hendaknya disusun selaras dengan visi, misi dan tujuan pendidikan di sekolah 
binaan. Program yang disusun diarahkan pada layanan professional pengawas 
sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan disekolah. 
Untuk mewujudkan hal tersebut Piet.A Suhartian (2000:86) 
menjelaskan beberapa prinsip yang perlu diperhatikan yaitu:  
a. Supervisi merupakan bagian terpadu dari program pendidikan yang 
berbentuk kerja sama dan kelompok 
b. Seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah 
membutuhkan serta terkait dengan supervisi. Oleh karena itu supervisi 
hendaknya memberi keuntungan bagi seluruh tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam pengembangan proses pembelajaran, serta 





c. Supervisi hendaknya membantu menjelaskan tujuan dan sasaran 
pendidikan dan membimbing implementasinya dalam pembelajaran, 
yang didukung dengan administrasi yang memadai. 
d. Supervisi hendaknya membantu sikap dan hubungan manusiawi antar 
staf sekolah dan mendorong berkembangnya hubungan masyarakat yang 
lebih efektif. 
e. Supervisi hendaknya membantu pula dalam menyelenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
f. Dalam supervisi diperlukan rencana jangka panjang maupun jangka 
pendek, yang dalam penyusunannya melibatkan personalia sekolah, 
pengawas, dan fihak lain yang terkait. 
g. Pengawas hendaknya mampu menafsirkan dan mempraktikkan hasil 
penemuan riset pendidikan dan pembaharuan dan mengitroduksikan 
kepada sekolah 
h. Efektivitas program supervisi hendaknya mendapat penilaian dari mereka 
yang terkait/terlibat dalam kegiatan supervisi, seperti kepala sekolah dan 
guru, bukan oleh atasan pengawas. 
Supervisi sebagai bagian terpenting dari upaya menciptakan proses 
pembelajaran yang berkualitas bertumpu pada peran pengawas. Adapun peran 
pengawas tersebut telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No.12 Tahun 2007 tentang standar kompetensi pengawas sekolah yang 





kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, dan 
kompetensi penelitian pengembangan.  
Dengan demikian jelas betapa sangat pentingnya supervisi oleh 
pengawas itu dilaksanakan, terutama dalam upaya pengembangan sebuah 
sekolah secara menyeluruh dan sudah tentu harus melalui tahapan-tahapan 
pengembangan yang akan dapat ditempuh oleh sebuah sekolah jika ada 





 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan bahwa fokus 
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menguraikan studi kualitatif 
yaitu dengan membuat gambaran, lukisan secara sistematis, aktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungannya antar fenomena yang 
diteliti. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen (1998:96), 
penelitian kualitatif mempunyai lima ciri, yaitu: (1) dilakukan pada latar 
alami karena yang merupakan alat penting adalah adanya data yang langsung 
dari peneliti sendiri; (2) bersifat deskripsif, yaitu data yang dikumpulkan 
dalam bentuk kata-kata atau gambar; (3) lebih memperhatikan proses 
daripada hasil; (4)  dalam menganalisa data cenderung induktif; (5) makna 
merupakan hal yang esensial. Metode penelitian kualitatif sering disebut 
metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
alamiah atau natural setting.  
Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena beberapa 
pertimbangan antara lain: (1) data yang digunakan. Dalam penelitian ini lebih 
mengarah pada data-data yang bersifat verbal dan perilaku subyek peneliti 
yaitu analisis yang berhubungan dengan kinerja pengawas Pendidikan Agama 
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Islam di Kabupaten Karanganyar, (2) berdasarkan jenis data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu yang berhubungan dengan situasi dan 
kondisi pengawas PAI di lapangan, (3) dan analisis data yang digunakan ialah 
model analisis langsung dan mempunyai hubungan yang saling berkaitan 
antara tema pembahasan satu dengan pembahasan lain, (4) hasil penelitian 
yang berupa kesimpulan yang diperoleh setelah diadakan analisis data 
dinyatakan dalam deskripsi situasi dan bukan perhitungan angka model 
statistik, (5) penelitian ini dilakukan dalam situasi yang wajar dan 
mengutamakan data yang bersifat kualitatif. 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitihan ini berkenaan dengan kinerja pengawas Pendidikan Agama 
Islam SMP di Kabupaten Karanganyar terutama di pokja empat. Dasar 
pemilihan lokasi penelitian karena di Kabupaten Karanganyar hanya 
terdapat sembilan orang pengawas Pendidikan Agama Islam yang di 
tuntut untuk membimbing dan membina guru Pendidikan Agama Islam 
baik sekolah/madrasah negeri maupun swasta. Alasan pemilihan di pokja 
IV karena lokasinya daerah pegunungan, banyak sekolah yang bertempat 
tinggal jauh dari perkotaan, sulitnya tranportasi sehingga para siswa 
untuk pergi ke sekolah harus berjalan kaki dan  guru-guru yang 
rumahnya jauh harus mengontrak rumah demi menjalankan tugas 
kenegaraan mencerdaskan anak bangsa. Maka disini menguji kesabaran 





sedemikian maka bagaimanakah pengawas menyelesaikan kinerja 
mereka sesuai dengan tupoksi yang telah ditetapkan oleh Undang-
Undang. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai 
bulan Mei 2013 sampai dengan Juli 2013. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Data adalah bahan suatu informasi dalam penelitian yang dijadikan 
dasar permulaan analisis Sutopo (2002:51) menyampaikan, data sama dengan 
informasi yang dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktifitas, atau perilaku. 
Data ini adalah informasi hasil wawancara yang berupa ungkapan atau 
ucapan-ucapan informan, hasil observasi, dan dokumen-dokumen yang 
mendukung dalam penelitian yang dapat berupa catatan-catatan atau 
dokumen resmi dari pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten 
Karanganyar. 
Sumber data menurut Loflannd dan Loflang yang dipaparkan oleh 
Moleong (2008:157) adalah sumber data utama dalam penelitihan kualitataif 
adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Dalam hal ini, kata-kata dan tindakan yang digunakan 
sebagai data adalah kata-kata dan tindakan dari pengawas sekolah, kepala 





1. Kata-kata dan tindakan 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan 
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai (Moleong, 
2008:157). Orang-orang yang diwawancarai dalam penelitian ini disebut 
key informan. Key informan dalam penelitihan ini adalah: 
a) Pengawas Pendidikan Agama Islam selaku supervisor pendidikan 
b) Kepala sekolah selaku pelaksana kebijakan,  
c) Guru Pendidikan Agama Islam selaku subjek kebijakan 
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 
perekaman video / audio tapes dan pengambilan foto. Jumlah guru 
Pendidikan Agama Islam SMP di pokja IV yang dijadikan subjek 
penelitian berjumlah tiga puluh orang dan Kepala Sekolah sejumlah tujuh 
belas orang. 
2. Dokumen / Arsip-Arsip  
Dokumen atau arsip yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari sumber tertulis misal dari buku, arsip, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi. Sumber data tertulis dalam penelitian ini didapatkan 
dari: 
a) Arsip yaitu arsip tentang program-progran kinerja pengawas PAI di 






b) Dokumen pribadi yaitu catatan tertulis yang dibuat oleh para 
pengawas pendidikan agama Islam misal: jurnal kegiatan 
kepengawasan, dan catatan hasil pengawasan kegiatan supervisi.  
c) Foto, ada dua foto yang terdapat dalam penelitian kualitatif, yaitu 
foto yang dihasilkan orang lain / foto yang sudah ada sebelumnya 
dan foto yang dihasilkan oleh peneliti (Moleong, 2008:160). 
Penelitian ini menggunakan baik foto yang sudah ada didapatkan 
dari arsip dokumen, juga foto yang diambil langsung saat penelitian, 
untuk mendapatkan gambaran yang sebenarnya tentang kinerja 
pengawas. 
3. Informan 
Penelitian informan dilakukan berdasarkan pertimbangan pada 
kemampuan mereka untuk memberi informasi yang diperlukan dalam 
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah dari Kepala Sekolah dan 
dari para guru Pendidikan Agama Islam SMP se pokja IV yang jumlah 
keseluruhan ada tiga puluh empat orang. Pemilihan informan yang tepat 
dengan informasi yang akurat merupakan pilihan yang harus dilakukan 
oleh seorang peneliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara Mendalam  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilaksanakan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2008:186). 
Wawancara mendalam bersifat luwes, tidak berstruktur, dan tidak baku. 
Intinya adalah pertemuan berulangkali secara langsung antara peneliti 
dan subjek penelitian. Tujuan dilaksanakan wawancara adalah untuk 
memahami pandangan subjek penelitian tentang kehidupan, pengalaman 
atau situasi subjek penelitian, sebagaimana diungkapkan dalam 
bahasanya sendiri.  Atau untuk  memperoleh konstruksi yang terjadi 
tentang pengakuan keseriusan dan sebagainya. 
Yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah pengawas 
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Karanganyar tentang kinerja 
mereka, kepala sekolah dengan jumlah tujuh belas orang dan juga guru 
agama Islam sebanyak tiga puluh orang. Dalam wawancara ini 
diharapkan pengawas dapat memberikan informasi dan keterangan-
keterangan yang akurat mengenai kinerja pengawas. Jumlah guru dan 
kepala sekolah di Pokja IV berjumlah empat puluh delapan orang. 
2. Metode Observasi 
Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode 
observasi. Teknik pengumpulan data observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2008:203). 
Metode ini dilakkukan dengan cara mengamati secara langsung tentang 





maupun perilaku yang terjadi ketika penelitian berlangsung. Observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengobservasi kinerja 
pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar, dalam melakukan supervisi 
kepada Kepala Sekolah atau para guru pendidikan agama Islam yang 
menjadi binaannya. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Moeleong (2008: 160) analisis dokumen digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta 
dokumentasi bersifat alamiah sesuai dengan konteks lahiriah tersebut. 
Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dengan analisis 
dokumentasi ini diharapkan data yang diperlukan benar-benar valid.  
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini lebih 
banyak berhubungan dengan data-data yang dimiliki oleh pengawas PAI 
di Kabupaten Karanganyar, khususnya tentang program-program 
kinerjanya. Dari hasil dokumentasi ini dapat diketahui hasil dari kenerja 
pengawas. 
Kesimpulannya, penggunaan ketiga metode tersebut pada penelitian ini 
dilakukan secara saling melengkapi. Metode wawancara diarahkan untuk 
mendalami dan melakukan cek ulang terhadap data hasil observasi maupun 
dokumen. Demikian pula metode observasi diharapkan dapat melengkapi atau cek 





E. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data hasil wawancara yang digunakan 
peneliti dalam penelitihan ini adalah dengan triangulasi data : 
Triangulasi Data 
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan 
keabsahan data memanfatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun 
tehnik triangulasi yang banyak digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (2011:271) merangkum 
empat tipe dasar dari teknik triangulasi, sebagai berikut: teriangulasi data, 
triangulasi peneliti, triangulasi teori dan triangulasi sumber data. 
Dalam penelitian ini hanya akan mengambil satu triangulasi, yaitu 
triangulasi metodelogis/metode. Triangulasi metodologis menggunakan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. Dengan metode terdapat 
dua strategi yakni, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama.  
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 
wawancara mendalam yaitu beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 
pengawas PAI , juga dokumen-dokumen yang ada pada pengawas dan 
sekolah binaan kemudian hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis 





keguwatan kepengawasannya. Triangulasi metode dapat digambarkan seperti 




Data     wawancara       sumber data 
 
Observasi 
                                Gambar 1. Triangulasi sumber data 
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Bikken (1998:189) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan analisis data adalah suatu proses mengurutkan dan mengamati secara 
sistematis transkip wawancara (interview), catatan lapangan (hasil observasi) 
dan bahan-bahan lain yang ditemkan untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diamati dan menyajikan sebagai temuan bagi 
orang lain. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain setelah memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiono, 
2008:334). 
Dalam penelitian kulitatif, analisis data meliputi tiga langkah pokok 
yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan kesimpulan atau 
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verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 16-17). Tiga komponan itu terlibat 
dalam proses dan saling berkaitan serta menentukan hasil akhir analisis dan 
model analisis ini disebut analisis interaktif. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
sebagai suatu  jalinan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
disebut analisis (Miles, 1992:19). Tiga hal utama itu dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 




    
     
 
Gambar 5: Model analisis interaktif (Interactive Model of Analysis). 
Sumber: (Miles, 1992:20) 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian pada 
penyederanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) 
yang terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar 
lebih mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 














akan memberikan gambaran yang lebih terarah tentang hasil pengamatan 
dan juga mempermudah dalam mencari kembali data itu apabila 
diperlukan. 
Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data kinerja pengawas 
PAI di Kabupaten Karanganyar adalah: 
 Pertama, meringkas data kontak langsung dengan para pengawas 
PAI di Kabupaten Karanganyar. Pada langkah pertama ini peneliti juga 
memilih dan meringkas dokumen kinerja pengawas PAI yang relevan. 
Kedua, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan 
catatan obyektif. Disini diperlukan pencatatan sekaligus 
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana 
adanya, aktual atau obyektif-deskriptif. 
Ketiga, membuat catatan marginal. Yaitu mencatat komentar dari 
pengawas tentang kinerja pengawas pendidikan yang dilakukan/ 
dikerjakan selama ini. 
Keempat, menyimpan data. Untuk menyimpan data ini setidak-
tidaknya ada yang perlu diperatikan: 
a. Pemberian tabel 
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Mengunakan angka indeks dengan system terorganisasi dengan baik 
Kelima, analisis data selama pengumpulan data atau 
pengembangan pendapat dari pengawas tentang kinerja mereka. 
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Display data merupakan upaya menyajikan data untuk melihat 
gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 
Data yang dikumpulkan tidak semuanya valid dan riabel, karenanya perlu 
dilakukan reduksi agar data yang akan dianalisis benar-benar memiliki 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Muara dari keseluruhan proses 
analisis data perlu dilakukan pengecekan kembali terhadap data yang 
dikoreksi, saat pertama kali data tersebut dikumpulkan. 
2. Sajian data 
Sajian data adalah suatu rangkaian mengorganisasikan, menyusun 
data dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya (Sugiono, 2008:341). Pada 
langka ini diperlukan penyusunan data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan dimiliki makna tertentu. Sajian 
data diperlukan untuk lebih mudah memahami berbagai hal yang terjadi 
dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau 
tindakan lain berdasarkan pemahamannya. Sajian data dapat berupa 
berbagai jenis matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan dan 
juga tabel. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Sejak awal kegiatan dalam pengumpulan data harus sudah 
memahami arti berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan 
pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, 





proposisi. Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna 
terhadap data yang dikumpulakan dengan mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal lain yang sering timbul dan sebagainya. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. 
Verifikasi dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiono, 2008:345). 
Kesimpulan sementara ini masih dapat berubah jika ditemukan bukti-
bukti kuat lain pada saat proses verifikasi data di lapangan. Jadi proses 
verifikasi data dilakukan kembali yang dimungkinkan akan memperoleh 
bukti-bukti kuat lain yang dapat merubah hasil kesimpulan sementara 
yang diambil. Jika data yang diperoleh memiliki keajegan (sama dengan 
data yang telah diperoleh) maka data dapat diambil kesimpulan yang 








A. Deskripsi Penelitian 
Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di propinsi 
Jawa Tengah yang luas wilayahnya adalah 77.378,64 Ha. Batas wilayahnya: 
 Sebelah utara dengan Kabupaten Sragen, 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten 
Sukoharjo, 
 Sebelah barat dengan Kabupaten Boyolali, sedang 
 Sebelah timur berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur. 
Kabupaten Karangnyar terdiri dari tujuh belas kecamatan diantaranya: 
Kecamatan Bejen, Colomadu, Gondangrejo, Jaten, Jatipuro, Jatiyoso, Jenawi, 
Jumapolo, Karanganyar, Karangpandan, Kebakkramat, Kerjo, Matesih, 
Mojogedang, Ngargoyoso, Tasikmadu dan Tawangmangu. 
Daerah Kabupaten karanganyar sebelah timur seperti kecamatan 
Tawangmangu dan kecamatan Ngargoyoso banyak dikelilingi pegunungan 
dan perbukitan apalagi disana terdapat gunung Lawu yang membatasi antara 
propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Jawa Timur. Tidak sedikit daerah-
daerahnya berada di lingkungan perbukitan yang tidak mudah untuk dilintasi 
kendaraan atau tidak adanya trasportasi umum.  
Kantor Pengawas PAI berada di dalam lingkungan kantor Kemenag 
Karanganyar yang terletak di pusat kota Kecamatan Karanganyar, tepatnya di 
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jalan Lawu Karanganyar.  Kantor pengawas berukuran 5 X 6 meter persegi 
menghadap kebarat, di sebelah kanan kantor urusan Haji/Umroh dan sebelah 
kiri kantor urusan agama Kristen/Katolik. Pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar berjumlah sembilan orang, dengan rincian satu orang membina 
SMP sampai SMA, sedang sisanya delapan orang membina Sekolah Dasar. 
Sebagai gambaran pengawas di Kabupaten Karanganyar adalah sebagai 
berikut: 
Tabel IV.1 daftar pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar 

































7 Nurjanah, S.Ag, 
M.Pdi 






8 Kunti Muflihah A, 
S.Ag, M.Ag 




9 Suparmin S.Ag, 
M.Pdi 





Data diambil dari dokumen Pengawas 
Dari data tersebut diketahui jumlah pengawas PAI keseluruhan 
berjumlah sembilan orang, dengan rincian satu orang membina SMP, MTs, 
SMA, MA, SMK baik negeri maupun swasta sedang delapan orang Pengawas 
RA, TK, SD dan MI. 
Perbandingan usia pengawas PAI, yang termuda berusia empat puluh 
dua tahun yaitu Ibu Kunthi Muflihah Al Abadiyah, S.Ag, M.Ag terlahir pada 
tanggal lima Mei tahun seribu sembilan ratus tujuh puluh satu sedang yang 
tertua adalah Bapak H. Sudasmin, S.Ag, MM dengan usia lima puluh tahun, 
lahir pada tanggal lima Juni tahun seribu sembilan ratus lima puluh tiga, 
berikutnya Bapak Drs.H.Djahidul Wa’di, M.Ag berusia lima puluh tahun, 
yang terlahir pada tanggal lima belas Juni tahun seribu lima puluh tiga. Bapak 
Drs.H.Djahidul Wa’di,M.Ag satu-satunya pengawas yang Pangkat dan 
Golongannya tertinggi yaitu berpangkat Pembina Utama dengan Golongan 
IVc, beliaulah yang menjadi pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Pertama, dia juga yang ditunjuk sebagai ketua Pokjawas Pengawas 
PAI di Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, kualifikasi kependidikan pengawas 
di Kabupaten Karanganyar sudah memenuhi persyaratan karena seluruhnya 
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sudah berpendidikan sampai pada jenjang sarjana. Di lihat dari jenjang 
pendidikan pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Karanganyar 
yang sudah menempuh jenjang Strata S2 sebanyak empat orang yaitu  Bp. 
Drs. H. Djahidul Wa’di, M.Ag, Bp. H. Sudasmin, M.M, Ibu Nurjanah, S.Ag, 
M.PdI, Ibu Kunti Muflihah Al-Abadiyah, S.Ag, M.PdI, dan Bp. Suparmin, 
S.Ag, M.PdI selebihnya yang berpendidikan Strata S1 diantaranya Bp.Agus 
Budiyono, S.Ag, Bp. Suwarto, S.Ag, Bp. Rosyad Munir, S.Ag dan Bp. 
Parmin, S.Ag. Ini menunjukkan bahwa pengawas di Kabupaten Karanganyar 
belum seratus persen berpendidikan S2, tetapi diantara pengawas yang 
berpendidikan S1 sudah mempunyai niat untuk melanjutkan pendidikannya 
ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk jabatan pengawas sudah diatur dalam 
peraturam Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Biokrasi 
nomor 21 tahun 2010, tentang Jabatan Fungsional Pengawas sekolah dan 
Angka Kreditnya pasal 13. 
Berdasarkan pada paparan di atas maka dapat diketahui untuk jabatan 
pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Karanganyar semuanya 
menduduki jabatan Pengawas Sekolah Madya, karena pengawas sudah 
mempunyai pangkat Pembina dan golongan IV-a, kecuali Bp.Djahidul Wa’di 
yang mempunyai pangkat Pembinan Utama dengan golongan IV-c.  
Masing-masing pengawas mempunyai kewenangan dalam mengelola 
sekolah binaannya. Untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik dan 
dapat membina guru-guru agama sehingga dapat memajukan pendidikan 
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Nasional umumnya dan memajukan Pendidikan Agama Islam khususnya, 
maka pengawas mempunyai tanggung jawab yang sangat besar. 
Adapun data sekolah binaan masing-masing pengawas adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel IV.2  Data sekolah binaan masing-masing pengawas 






1 Drs. H. DJAHIDUL 
WA’DI, M.Ag 
KETUA POKJAWAS 
PAI SMP/A/K dan MTs, 
MA 
 
204 Seluruh  
Kabupaten 
2 H. SUDASMIN, 
S.Ag, MM 
Pengawas PAI RA, MI, 
SD 
116 Kec. Jatipuro 
Kec. Jumapolo 
 
3 M. AGUS 
BUDIYONO,S.Ag 






4 SUWARTO,S.Ag  Pengawas PAI RA, MI, 
SD 




5 M. ROSYAD 
MUNIR, S.Ag 


























8 KUNTI  
MUFLIHAH,S.Ag, 
M.AG 












      
Data diambil dari dokumen Pengawas 
 
Sudah di sebutkan di atas bahwa pengawas yang ditugasi membina 
sekolah dari jenjang SMP, SMA, SMK negeri/swasta dan madrasah 
negeri/swasta di Kabupaten Karanganyar hanya satu orang pengawas yaitu 
Bapak Drs.H.Djahidul Wa’di, M.Ag, dengan rincian sebagai berikut: Sekolah 
Menengah Pertama swasta maupun negeri berjumlah enam puluh tiga 
sekolah, Sekolah Menengah Atas Negeri dan swasta sebanyak delapan belas 
sekolah, Sekolah Menengah Kejuruan ada sembilan belas sekolah sedang dari 
jumlah Madrasah Tsanawiah dan Aliyah sebanyak dua puluh delapan 
madrasah, jadi untuk keseluruhan sekolah binaan Bp.Djahidul Wa’di 
berjumlah seratus dua puluh sekolah maupun madrasah. 
Seperti yang tertulis pada rekap pembagian tugas wilayah untuk 
masing-masing pengawas dilingkungan Kementerian Agama Kabupaten 
Karanganyar, bahwa BP. Drs.H. Djahidul Wa’di, M.Ag selain mendapat 
tugas sebagai Ketua Pokjawas beliau mendapat tugas untuk membina guru-
guru Agama sejak dari tingkat Sekolah atau Madrasah Menengah sampai 
Sekolah atau Madrasah Lanjutan Atas baik negeri maupun swasta. 
(wawancara kepala Pokjawas, 11 Mei 2013).  
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Berikut profil beliau yang di tugasi sebagai Ketua Pokjawas dan sebagai 
Pengawas PAI SMP di Kabupaten Karanganyar. Profilnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Nama  : Drs. H. Djahidul Wa’di, M.Ag 
b. NIP : 19560615 198003 1007 
c. Tempat tanggal lahir : Sragen  15 Juni 1956 
d. Pangkat/Golongan : Pembina Madya/ IV-c 
e. Perkerjaan : Pengawas PAI SMP/MTs,SMA/MA dan      
SMK se-Kabupaten Karanganyar 
f. Alamat : Jln.Anggrek No.189 Perumnas Ngringo  
                            Jaten Karanganyar 
g. Pendidika : 
1. SDN Kali Jambe 2 Sragen lulus tahun 1968 
2. PGAPN Surakarta, lulus tahun 1972 
3. PGAN Surakarta, lulus tahun 1974 
4. S1 di IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, lulus tahun 1981 
5. S2 di UMS Surakarta lulus tahun 2000 
 
Di atas telah dijabarkan untuk dapat diketahui  bahwa pengawas 
Pendidikan Agama Islam di jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
maupun Sekolah Lanjutan sangat kurang. Seharusnya paling tidak satu 
pengawas mempunyai sekolah binaan sebanyak tujuh satuan pendidikan. Ini 
menandakan di kepengawasan Pendidikan Agama Islam di Kabupaten 
Karanganyar belum memenuhi standart kepengawasan. 
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Dari data sekolah tersebut maka diketahui  jumlah guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Menengah Pertama sebanyak seratus lima belas orang, 
Sekolah Menengah Atas sebanyak tiga puluh dua orang, Sekolah Menengah 
Kejuruan sebanyak dua puluh sembilan orang, ditambah guru Pendidikan 
Agama Islam dari Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah sebanyak dua puluh 
delapan orang, jumlah keseluruhan guru Pendidikan Agama Islam tersebut 
berjumlah dua ratus empat orang.  
Pengawas yang membina Sekolah Dasar ada delapan orang, dengan 
rincian setiap pengawas mendapat jatah membina sekolah dua sampai tiga 
kecamatan dengan jumlah sekolah binaan yang bermacam-macam.  Jumlah 
sekolahan dari Roudhotul Atfal sejumlah tujuh puluh tiga, Sekolah Dasar ada 
lima ratus sekolah dan Madrasah Ibtidaiyah sejumlah enam puluh dua 
Madrasah. Karena jumlah pengawas yang sangat terbatas jika dibandingkan 
dengan jumlah wilayah binaan di lingkungan Kabupaten Karanganyar, hal ini 
mengakibatkan seorang pengawas membawahi beberapa sekolah atau 
madrasah. 
Disini juga terlihat bahwa baik kepengawasan Sekolah Dasar maupun 
Sekolah Lanjutan di Kabupaten Karanganyar sangat jauh dari cukup. Dengan 
kurangnya tenaga kepengawasan ini maka untuk kelancaran dan keberhasilan 
kinerja kepengawasan tidak bisa maksimal dilaksanakan. Dari data tersebut 
terlihat seorang pengawas mempunyai guru binaan diantara tujuh puluh tiga 
guru sampai seratus dua puluh tujuh orang. Yang seharusnya beban kerja 
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Pengawas Sekolah Menengah Pertama dan Lanjutan membina tujuh satuan 
pendidikan atau empat puluh guru binaan. 
Sekolah Menegah di kabupatan karanganyar, terutama untuk 
pendidikan jenjang SMP, SMA dibagi menjadi 4 kelompok kerja, yaitu: 
1. Kelompok barat Pokja I yang mencakup daerah Kecamatan sebelah barat 
dari kota Kabupaten Karanganyar. 
2. Kelompok utara Pokja II mencakup daerah Kecamatan sebelah utara dari 
kota Kabupaten Karanganyar. 
3. Kelompok selatan  Pokja III terdiri dari daerah Kecamatan sebelah 
selatan Kabupaten Karanganyar. 
4. Kelompok timur Pokja IV terdiri daerah Kecamatan sebelah timur 
Kabupaten Karanganyar yaitu :  
1) Kecamatan Tawangmangu,  
2) Kecamatan Matesih  
3) Kecamatan Karangapandan dan  
4) Kecamatan Ngargoyoso. 
Sekolah Menengah Pertama di Kelompok Kerja IV keseluruhan tujuh 
belas sekolah baik negeri/swasta: 
a. SMP N1 Karangpandan alamat di jalan TP. Joko Songo, Doplang 
b. SMP N2 Karangpandan alamat jalan Lawu Bangsri Karangpandan 
c. SMP N3 Karangpandan alamat Desas Gedangan Karangpandan 
d. SMP Muh3 Karangpandan alamat Desa Doplang Karangpandan 
e. SMP Bhayangkari Karangpandan alamat jalan Lawu Bangri 
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f. SMP N1 Matesih alamat jalan Matesih Tawangmangu No.1 
g. SMP N2 Matesih alamat Desa Ngantiwarno Matesih 
h. SMP PGRI 4 Matesih Desa Moyoretno Matesih 
i. SMP Muh 10 Matesih alamat Ngadiluwih Matesih 
j. SMP N1 Tawangmangu alamat Jalan Lawu No.10 Tawangmangu 
k. SMP N2 Tawangmangu alamat Desa Krapyak Bandardawung Twmangu 
l. SMP Amal Mulya Tawangmangu alamat Jalan. Masjid Besar 
Argomejono Tawangmangu 
m. SMP Penda Tawangmangu alamat Desa Nglebak Tawangmangu 
n. SMP Al-Irsyad Tawangmangu alamat Desa Jetu, Kalisoro Tawangmangu 
o. SMP N1 Ngargoyoso alamat Desa Tanen Kemuning Ngargoyoso 
p. SMP N2 Ngargoyoso alamat Desa Pandananom Ngargoyoso 
q. SMP N3 Ngargoyoso alamat Desa Sengonrejo Ngargoyoso 
Hasil dari observasi lapangan, data Sekolah Menengah Pertama yang 
berada di pinggir jalan raya sejumlah sembilan sekolah, sedang yang lainnya 
berada di daerah pelosok yang jauh dari kota kecamatan, bahkan untuk 
trasportasipun sulit. Dalam artian beberapa sekolah binaan ada sebagian yang 
berada di daerah yang sulit transportasi, karena daerah pegunungan dan jalan 
naik turun serta berliku-liku ditambah jalan tersebut disekitarnya banyak 
jurang, sehingga anak-anak yang ingin bersekolah banyak yang berjalan kaki. 
Sekolah tersebut seperti SMPN 2 Tawangmangu, SMP Al-Irsyad 
Tawangmangu, SMPN 2 Matesih, SMPN 3 Karangpandan, SMPN 2 
Ngargoyoso, dan SMPN 3 Ngargoyoso, sekolah itu sangat jauh dari kota 
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kecamatan. Dan sebagian guru-guru yang rumahnya jauh dari sekolah mereka 
mengontrak rumah di daerah dekat dengan sekolah. 
Kepala Sekolah masing-masing sekolah tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.3 Data Kepala Sekolah SMP se Pokja IV 






















5 Sri Sukamti, 
S.Pd, M.Pd 


















9 Sukidi, S.Pd, 
M.Pd 




10 Suharno, S.Pd, 
M.Pd 




11 Sri Muryoko, 
S.Pd 






















15 Budi Santoso, 
S.Pd, M.Pd 




16 Hanung Lilik 
Sukendra, S.Pd, 
M.Pd 
196202261983031009 S2 IVb SMPN 2 
Ngargoyoso 
PNS 
17 Hj.Endang Ratna 
W. S.Pd, M.Pd 





Data diperoleh dari hasil observasi Bulan Mei 2013 
 
Daftar Kepala sekolah tersebut yang menjadi Kepala Sekolah, 
khususnya di SMP swasta berstatus sebagai guru PNS yang di perbantukan 
sebagai Kepala Sekolah berjumlah tiga orang sedang Kepala Sekolah yang 
diangkat dari yayasan sebanyak empat orang. Sedang sejumlah sepuluh orang 
yang menjabat sebagai Kepala Sekolah di SMP Negeri adalah seorang guru 
PNS yang diberi tugas sebagai Kepala Sekolah oleh DIKDISPORA. 
 Jumlah guru-guru PAI SMP pokja IV sejumlah tiga puluh orang, 
dengan rincian sebagai berikut: 
a. SMP di Kecamatan Karangpandan sebanyak  sepuluh orang 
b. SMP di Kecamatan Matesih ada tujuh orang 
c. SMP di Kecamatan Tawangmangu ada tujuh orang 
d. SMP di Kecamatan Ngargoyoso sejumlah enam orang 
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Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat data sekolah dan guru PAI SMP 
kelompok kerja empat adalah: 
Data IV.4 Data guru PAI SMP Pokja IV Kabupaten Karanganyar 
No Nama NIP Pddk Gol Unit Kerja Status 
Kepeg 




2 Basuki Safitri, 
S.Ag 












5 Anshor Affandi, 
S.PDl 








7 Dony Agus. P, 
S.PDl 




8 Drs. Totok Sularto 131608130 S1 IV.a SMPN 1 
Mtsih 
PNS 




10 Nur Khayati, 
S.PDl 




12 Siti Rahmawati, 
S.dI 








14 Ratna Mulyati, 
S.Ag 






15 Dyah Rukmini, 
S.PDl 








17 Nanik Rusdi 
Astuti, S.Ag 
197006012007012018 S1 III.d SMPN 1 
Tw.Mangu 
PNS 























23 Samsuri, S.Ag, 
M.PdI 










25 Dewi Kurniasih, 
S.Sos l 




26 Choiruddin. M, 
S.Hl 








28 Nur Rokhmah, 
S.PDl 
















Data diambil dari dokumen MGMP Pokja IV 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, kualifikasi kependidikan guru PAI 
SMP pokja IV Kabupaten Karanganyar sudah memenuhi persyaratan karena 
sebagian besar sudah sarjana Fakultas Tarbiyah dan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Dari data tersebut dapat di ketahui, bahwa guru binaan 
Pengawas PAI SMP di pokja IV, dengan rincian yang Pegawai Negeri Sipil 
berjumlah tiga belas orang, sisanya empat belas orang berstatus Guru Tidak 
Tetap. Sedangkan untuk guru yang sudah Pegawai Negeri tingkat golongan 
paling tinggi IVa dengan jumlah dua orang, golongan IIId dua orang, 
golongan IIIc tiga orang, golongan IIIb lima orang dan golongan paling 
rendah IIIa hanya satu orang, selebihnya guru agama di bantu oleh para Guru 
Tidak Tetap (GTT) sejumlah enam belas orang. Dilihat dari faktor usia, PNS 
yang paling tua adalah Bp.Supadi,S.Ag,M.Pd dengan usia lima puluh lima 
tahun, sedang PNS paling muda Bp. Muh.Anshori,S.PdI usianya dua puluh 
delapan tahun, selanjutnya dari guru GTT yang paling tua Bp. Tumin,S.Ag 
dengan usia lima puluh dua tahun, yang paling muda A.R. Kurniawati,S.PdI 
usianya duapuluh tujuh tahun. 
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Guru-guru PAI tersebut bernaung di tujuh belas sekolah, ini terlihat dari 
data tersebut bahwa satu sekolahan diampu oleh satu sampai dua bahkan ada 
yang tiga orang guru PAI.  
 
B. Penafsiran Data 
Di atas sudah di paparkan bahwa seluruh pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar mempunyai jabatan kepengawasan sebagai Pengawas Sekolah 
Madya, maka oleh karena itu berbagai kinerja harus dikerjakan oleh para 
pengawas. Begitu juga dengan kinerja Pengawas di Pokja IV, dan karena 
penelitian ini memfokuskan tentang kinerja Pengawas Pendidikan Agama 
Islam SMP di pokja IV, maka di bawah ini adalah hasil dari penelitian 
tersebut.  
1. Menyusun program pengawasan (planning) 
Sebelum melaksanakan tugasnya sebagai pengawas, pengawas PAI 
di Kabupaten Karanganyar telah membuat rancangan program tahunan, 
program semester gasal dan program semester genap. Berikut pemaparan 
program kerja tahunan dari Pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar. 
Program tahunan adalah sebuah dokumen atau agenda kinerja 
pengawas yang akan dikerjakan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. 
Hasil dari wawancara, observasi dan dokumen, pembuatan program 
tahunan kepengawasan di Kabupaten Karanganyar dibuat bersama sama 
oleh para pengawas PAI,  yang ditunjuk sebagai ketua adalah Drs. H. 
Djahidul Wa’di, M.Ag, sekretaris Kunti Muflihah Al Abadiyah, S.Ag, 
M.Pd dan anggotanya M.Rosyad Munir, S.Ag, Suparmin, S.Ag dan 
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Suwarto, S.Ag.  Maka terlihat bahwa program tahunan tidak di buat oleh 
pengawas per jenjang pendidikan tetapi dibuat bersama-sama oleh 
pengawas PAI se-Kabupaten. Dari dokumen pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar, program tahunan tersebut berisikan antara lain sebagai 
berikut:  
Pengawas Pendidikan Agama sebagai bagian dari pengawas 
sekolah adalah tenaga kependidikan yang secara institusional 
bertanggung jawab terhadap penjaminnan mutu pendidikan memiliki 
peranan sangat penting dalam mengawasi, membina, memantau, dan 
mengembangkan kemampuan profesional para kepala sekolah, pendidik 
dan tenaga kependidikan lainnya terutama guru Pendidikan Agama Islam 
serta melaksanakan penilaian terhadap semua hasil kegiatan profesi 
mereka, agar sekolah dan atau madrasah yang dibinanya dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan tugas pokok kepengawasan, maka kegiatan yang 
dilakukan oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten 
Karanganyar adalah pengawas menyusun langkah-langkah yang 
sistematis melalui adanya kemampuan Pengawas PAI dalam menyusun 
program kinerja kepengawasan. Program kerja ini disusun untuk 
meningkatkan kompetensi pengawas Pendidikan Agama Islam 
Kabupaten Karangayar dalam melaksanakan tugas, fungsi dan 
peranannya dalam penjaminan mutu pendidikan di masing-masing 
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sekolah atau madrasah binaan sesuai dengan visi, misi dan tujuan serta 
srategi kebijakan pendidikan di Kabupaten Karanganyar. 
Sehubungan dengan perencanaan tersebut maka, pengawas di 
Kabupaten Karanganyar memiliki rencana yang akan dicapai dalam 
jangka panjang rencana strategis yang dijadiakan acuan dalam rencana 
operasional. Dalam rencana ini wawasan masa depan (visi) dijadikan 
panduan bagi rumusan misi pengawas Kabupaten Karanganyar. Dengan 
kata lain, wawasan masa depan atau visi dan misi pengawas PAI di 
Kabupaten Karanganyar adalah gambaran masa depan yang diciptakan 
oleh pengawas PAI. Adapun visi dan misi pengawas di Kabupaten 
Karanganyar dan strategi pengawasan di Kabupaten Karanganyar adalah:  
a. Visi 
1. Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karanganyar 
“Terwujudnya Karanganyar yang Madani dan Religius” 
2. Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar 
“Terwujudnya Masyarakat yang Berpengetahuan, Berkeimanan 
dan Berdaya saing”. 
3. Pengawas Pendidikan Agama Kabupaten Karanganyar 
“Terwujudnya Sistem Kepengawasan Pendidikan yang mampu 
memperdayakan Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan 
dalam rangka pengembangan Madrasah dan Pendidikan Agama 




b.  Misi 
1. Melaksanakan pengawasan yang efektif, obyektif dan mandiri 
yang berorientasi pada sekolah/madrasah 
2. Mendorong partisipasi, transfaransi dan akuntanbilitas public 
dalam pengelolaan madrasah 
3. Meningkatkan professional bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan 
4. Menumbuh kembangkan sarana ibadah dan kegiatan keagamaan 
di madrasah/sekolah 
5. Meningkatkan koordinasi fungsi kepengawasaan yang dilakukan 
secara lintas sektoral 
6. Menegakkan etika dan moral pengelola dan pelaksana 
pendidikan 
c. Strategi Pengawasan 
Untuk mencapai visi dan misi pengawas tersebut, maka 
strategi yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan sumberdaya pengawas PAI melalui kegiatan 
workshop pemberdayaan pengawas, rakor pengawas, study 
banding, temu ilmiah, dan kegiatan-kegiatan lainnya dalam 
rangka meningkatkan kepengawasan yang efektif dan efisien. 
2. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan penjaminan 




3. Melaksanakan kegiatan supervisi akademik dan manajerial 
sesuai dengan wilayah binaan pengawas dalam upaya 
meningkatkan penjaminan mutu pendidikan. 
Ruang lingkup pengawasan adalah untuk mewujudkan tercapainya 
program pengawasan yang efektif, perlu adanya pelaksanaan tindak 
lanjut kegiatan yang nyata dari pengawas. Kegiatan tersebut dirancang 
melalui ruang lingkup pengawasan yang mencakup pembinaan, 
pemantauan, dan penilaian hasil pengawasaan. Sasaran  pembinaan 
pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar adalah dengan memberi 
pengarahan, membimbing, memberi contoh, dan tentunya dengan 
masukan-masukan atau saran-saran untuk meningkatkan kualitas sekolah 
atau madrasah, arahan tentang kinerja Kepala Sekolah, kinerja guru dan 
kinerja seluruh staf sekolah atau madrasah.  
Dalam pemantauan, Pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar 
selalu berusaha memantau sampai sejauh mana kegiatan sekolah atau 
madrasah untuk meningkatkan kualitas sekolah. Sasaran kegiatan ini 
adalah semua program sekolah atau madrasah beserta pengembangannya. 
Deskripsi hasil pengawasan tahun sebelumnya adalah merupakan 
standar acuan pelaksanaan tugas kepengawasaan pengawas PAI di 
Kabupaten Karanganyar, yang nantinya akan dikembangkan dengan 
program pengawas wilayah binaan, program semester pengawasan sesuai 
dengan sekolah wilayah binaan pengawas. Aspek yang di gunakan adalah 
tentang: standar isi, standar kompetensi lulusan (SKL), standar 
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ketenagaan, standar prasarana dan sarana, standar pengelolaan, standar 
proses, standar pembiayaan dan standar penilaian.    
Selanjutnya adalah masalah dalam pengawasan, disini 
pembahasannya adalah berbagai masalah yang muncul dalam 
pelaksanaan kepengawasaan sekolah/madrasah di Kabupaten 
Karanganyar. Maka penjelasan yang diuraikan adalah tentang kondisi riil 
yang ada, harapan yang ingin di capai, kesenjangan dan alternative 
pemecahan permasalahan.  
Dalam menghadapi berbagai permasalahan yang timbul maka 
pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar membuat kebijakan-kebijakan 
dalam bidang pendidikan seperti: pemberian motivasi kepada guru, 
mengadakan biasiswa, menyelenggarakan pelatihan-pelatihan (work 
shop), mengembangkan pemberdayaan pengawas pendidikan agama, 
melakukan rakor pengawas PAI, mengembangkan tugas Pokjawas, 
APSI/BMPSM, dan menindak lanjuti hasil pelaksanaan program 
pengawasan Pengawas PAI tahun lalu. 
Selain membuat program kepengawasan dalam satu tahun, 
pengawas PAI juga membuat program semester, baik itu semester gasal 
maupun semester genap. Hal ini dilakukan untuk melancarkan proses 
kinerja mereka. Data program semester ini dapat diketahui melalui 
dokumen yang dimiliki oleh pengawas PAI Kabupaten Karanganyar. 




a. Semester gasal Program yang direncanakan:  
1) Pendataan siswa baru dan guru bulan Juli s/d Agustus 
2) Pengembangan silabus dan RPP bulan Agustus/d September 
3) Supervisi akademik bulan September s/d Oktober 
4) Supervisi kegiatan Romadhon bulan September 
5) Monitoring pelaksanaan Mid semester bulan September s/d 
Oktober 
6) Bimbingan menyusun kisi-kisi dan soal UU semester bulan 
Nopember 
7) Monitoring pelaksanaan ulangan semester gasal bulan Desember 
b. Program semester genap, program yang dibuat oleh pengawas 
sebagai berikut:  
1) Pembinaan silabus dan RPP bulan Januari s/d April 
2) Pembinaan pengembangan komponen silabus bulan Januari s/d 
April 
3) Pembinaan penyusunan RPP bulan Januari/April 
4) Monitoring pelaksanaan ujian praktik mata pelajaran PAI bulan 
April s/d Mei 
5) Pembinaan penyusunan kisi-kisi dan soal UAS bulan pebruari 
6) Pembinaan penyusunan soal UUKK bilan April 
7) Monitoring pelaksanaan ulangan umum kenaikan kelas bulan 
Mei s/d Juni 
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Hasil dari dokumentasi, observasi dan wawancara baik dengan 
guru, Kepala Sekolah maupun Pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar 
mengenai program pengawas untuk semester gasal dan genap di Pokja IV 
yang dapat terlaksana adalah sebagai berikut:  
a. Semester gasal 
1) Pendataan siswa baru dan guru PAI  
Tahun ajaran baru 2010/2011 kinerja pengawas dalam 
mencari data siswa baru dari sekolah-sekolah, hasil wawancara 
didapatkan pengawas mendatangi sekolah binaan sebanyak lima 
sekolah. Sedang pada tahun ajaran 2011/2013 yang didatangi 
pengawas hanya empat sekolah. Antara tahun ajaran 2010/2011 
dan 2011/2012 sekolah yang mendapat kesempatan dikumjungi 
pengawas ternyata ada dua sekolah yang sama. Baik pada tahun 
ajaran 2011-2012 maupun tahun ajaran 2012-2013, menurut 
pendapat dari beberapa guru PAI yang diwawancarai, mereka 
mengatakan bahwa pengawas mendatangi sekolah untuk 
mengetahui dan meminta data jumlah peserta didik yang 
diterima di sekolah binaan.  
        Bahkan ada salah satu guru PAI mengatakan bahwa dia 
dimintai tolong oleh Pengawas PAI untuk membantunya dalam 
hal pendataan PPDB dan mendata jumlah guru PAI di sekolah 
lain. Hal ini dikuatkan hasil wawancara dengan beberapa Kepala 
Sekolah di Pokja IV, Kepala Sekolah mengatakan bahwa 
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Pengawas PAI hanya sebatas meminta data jumlah siswa, baik 
dari kelas sembilan, delapan dan siswa yang baru masuk.  
        Sedang pendapat guru-guru yang lainnya pendataan siswa 
baru di awal tahun, mereka hanya disuruh mengisi blangko 
pendataan siswa oleh seorang guru yang telah diutus oleh 
pengawas.  
        Menurut Pengawas PAI sendiri pendataan PPDB memang 
beliau hanya bisa memantau beberapa sekolahan saja dan 
selebihnya meminta bantuan kepada salah satu guru PAI 
pengurus MGMP Pokja untuk memperlancar kinerjanya. Karena 
waktu yang hanya satu minggu beliau tidak mampu 
menyelesaikan kinerjanya untuk mendatangi setiap sekolah 
binaan. Apalagi sekolah binaanya mencakup satu Kabupaten 
dan itupun tidak hanya jenjang sekolah menengah tetapi juga 
sekalah lanjutan ditambah dengan beberapa Madrasah.  
2) Pengembangan silabus dan RPP 
Hasil wawancara dengan guru, mereka mempunyai 
pendapat yang sama ketika ditanya tentang kinerja pengawas 
dalam memberi pembinaan pengembangan silabus dan RPP. 
Yaitu semua guru PAI dan di akui oleh pengawas sendiri, bahwa 
pengembangan silabus dan RPP lebih banyak diberikan pada 




Tetapi ada lima guru PAI di pokja IV mengatakan bahwa 
pada tahun pelajaran 2010/2011 dan 2011/2013 pembinaan 
pengawas untuk pengembangan silabus dan RPP dilaksanakan 
pada waktu pengawas selesai mensupervisi ke dalam kelas. 
Setelah guru selesai mengajar sewaktu di supervisi di dalam 
kelas, pengawas memberi bimbingan kepada guru agar dalam 
proses pembelajaran jangan menyimpang dari silabus dan RPP 
yang sudah dibuat. Antara silabus, RPP dan proses pembelajaran 
di kelas harus sama/sejalan. Silabus dan RPP merupakan 
pedoman yang akan dilakukan guru dalam  proses pembelajaran 
dikelas. Kelima guru tersebut di tahun ajaran 2010/2011 dan 
2011/2012 adalah orang berbeda. Di tahun 2010/2011 ada tiga 
orang dan di tahun ajaran 2011/2012 dua orang.   
Sedang menurut empat guru yang lain mengatakan, 
pengawas PAI dalam memberi bimbingan silabus dan RPP 
dilakukan pengawas tidak mensupervisi guru didalam kelas 
tetapi pengawas hanya memanggil guru diruang kantor kepala 
sekolah dan mengoreksi perangkat pembelajaran yang mereka 
buat. Di tahun ajaran 2010/2011 ada tiga guru dan tahun 






3) Supervisi akademik  
Supervisi akademik yang harus dilaksanakan oleh 
pengawas untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan guru PAI 
pokja IV dalam memajukan pendidikannya. Bagaimanakah cara 
guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan penerapan 
dalam pembelajaran ketika mengajar di depan kelas. Apakah 
pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan perangkat yang 
telah dibuat atau belum.  
Pendapat guru yang di wawancarai, pelaksanaan supervisi 
pengawas PAI, pada tahun pelajaran 2010/2011 dan 2011/2012 
ada lima guru yang disupervisi pengawas di dalam kelas. 
Pengawas mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Sedang empat guru mengatakan bahwa pengawas dalam 
mensupervisi mereka hanya mensupervisi perangkat 
pembelajaran. Pengawas tanpa mengamati pembelajaran di 
dalam kelas, tetapi cukup melihat dan mengoreksi perangkat 
pembelajaran yang dilaksanakan di ruang kantor Kepala 
sekolah.  
Sedang pendapat guru PAI yang lain, mereka mengatakan 
bahwa pada dua tahun terakhir ini pengawas belum pernah 
mendatangi mereka baik untuk mensupervisi maupun 
bimbingan. Pengawas sendiri mengatakan bahwa dalam 
mensupervisi tidak bisa maksimal dilakukan ke semua guru 
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binaanya, karena mengingat waktu dan kesempatan untuk 
berkunjung ke sekolah yang terbatas. Walaupun demikian beliau 
mengatakan disetiap tahunnya mensupervisi guru dengan cara 
bergantian. 
4) Supervisi kegiatan Romadhon  
Pengawas dalam mengadakan kunjungan untuk melihat 
kegiatan di bulan Romadhon di Pokja IV, hasil yang didapat dari 
dokumentasi, wawancara dan observasi, di tahun pelajaran 
2010/2011 pengawas PAI hanya mengunjungi dua sekolah 
binaan. Dan di tahun 2011/2012 mengunjungi tiga sekolah 
dengan sekolah yang berbeda dengan tahun sebelumnya. 
Informasi ini didapatkan dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan Kepala Sekolah dan guru PAI. Kedatangan pengawas ke 
sekolah binaan untuk memantau pelaksanaan kegiatan 
Romadhan, bagaimana pelaksanaan, biaya, pesertanya. 
Pengawas mengamati proposal kegiatan Romadhan, mengamati 
siswa-siswa yang mengikuti kegiatan.  
5) Monitoring pelaksanaan Mid semester Gasal  
Hasil dari data yang ada, yang diperoleh dari dokumen, 
observasi dan wawancara baik dengan Kepala Sekolah dan Guru 
PAI di Pokja IV, di tahun pelajaran terakhir Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan memonitor 
pelaksanaan Mid semester. Semester gasal 2010/2011 dua 
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sekolah dan 2011/2012 ada tiga sekolah. Jadi  yang dapat 
dilaksanakan hanya kepada lima sekolah yang berbeda.  
Menurut pendapat Kepala Sekolah yang pernah didatangi 
pengawas untuk memonitor pelaksanaan mid semester, mereka 
mengatakan bahwa Pengawas PAI memonitor pelaksanaan Mid 
Semester pada waktu test pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berlangsung.  
Sedang untuk sekolah yang lain, pengawas belum sempat 
mendatanginya untuk memonitor pelaksanaan Mid semester. 
Lebih lanjut pengawas mengatakan bahwa tidak semua sekolah 
mengikut sertakan pelajaran agama menjadi salah satu pelajaran 
yang di Mid kan. Beberapa sekolah dalam pelaksanaan Mid 
yang di ujikan hanya empat mata pelajaran, tidak termasuk 
Pendidikan Agama. 
6) Bimbingan menyusun kisi-kisi dan soal UU semester 
Pengawas PAI  dalam membimbing penyusunan kisi-kisi dan 
soal ulangan semester, hasil dari wawancara menurut hampir 
semua guru PAI mengatakan bahwa bimbingan diberikan pada 
waktu pertemuan MGMP. Tapi kalau sudah mendekati bulan 
pelaksanaan ujian, pengawas hanya memberikan pengarahan 
pembuatan kisi-kisi dan soal kepada beberapa guru perwakilan 
yang telah ditunjuk oleh  MGMP.   
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Untuk guru PAI Pokja IV yang pernah dijadikan 
perwakilan pembuatan kisi-kisi dan soal di tahun pelajaran 
2010/2011 adalah Bp.Supadi, S.Pd, M.Pd dari SMPN 1 
Karangpandan dan Bp.Syamsuri, S.Ag, M.PdI dari SMPN 1 
Ngargoyoso. Dan di tahun pelajaran 2011/2012 Bp.Drs Totok 
dari SMPN 1 Matesih dan Bp.Sanjito, S.Ag dari SMPN 2 
Karangpandan. 
7) Monitoring pelaksanaan ulangan semester gasal  
Pelaksanaan ulangan semester gasal yang bisa dimonitor 
oleh pengawas PAI, tahun pelajaran 2010/2011 hanya tiga 
sekolah dan tahun pelajaran 2011/2012 ada lima sekolah, tetapi 
lima sekolah tersebut tiga diantaranya  sudah pernah didatangi di 
tahun yang lalu.  
Kepala Sekolah di Pokja IV yang pernah didatangi 
pengawas dalam monitor pelaksanaan semesteran ini, mereka 
mengatakan pengawas PAI hanya melihat proses ujian 
semesteran PAI berlangsung tanpa menganggu guru PAI yang 
sedang bertugas jadi pengawas ujian dan tidak masuk ke dalam 







b. Semester Genap 
1) Pembinaan silabus dan RPP 
Kinerja Pengawas PAI dalam pembinaan silabus dan RPP 
di semester genap hampir sama pelaksanaannya di semester 
gasal, yaitu Pengawas memberikan pembinaan kepada guru PAI 
pada waktu pertemuan MGMP di tingkat Kabupaten dan 
pembinaan dilaksanakan pada waktu mensupervisi guru di 
sekolah-sekolah. Keterangan ini didapat dari hasil wawancara 
kepada guru-guru PAI pada waktu pertemuan MGMP Pokja IV. 
2) Monitoring pelaksanaan ujian praktek mata pelajaran PAI 
Ujian praktek yang pelaksanaannya di akhir tahun untuk 
kelas Sembilan.  Menurut pendapat  Kepala Sekolah sewaktu 
diwawancarai dan hasil dari dokemen dan observasi, Pengawas 
PAI melaksanakan kinerja memonitor pelaksanaan ujian praktek 
PAI  pada tahun 2010/2011 hanya di laksanakan pada tiga 
sekolah binaan, sedang di tahun 2011/2012 hanya dua sekolah. 
Menurut guru yang pernah dimonitor Pengawas, pengawas 
mengamati pelaksanaan ujian praktek yaitu ujian praktek sholat, 
praktek hafalan surat pendek dan ujian praktek membaca Al-
Qur’an yang telah di tetapkan oleh BSNP. 
3) Pembinaan penyusunan kisi-kisi dan soal UAS dan Pembinaan 
penyusunan soal UUKK. 
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Begitu pula dalam pembinaan pembuatan kisi-kisi dan 
soal ulangan, menurut data hasil dari wawancara memperoleh 
hasil bahwa pengawas hanya memberikan bimbingan kepada 
guru agama yang telah ditunjuk oleh MGMP tingkat Kabupaten. 
Jadi tidak semua guru mendapat bimbingan pembuatan 
kisi-kisi dan soal-soal UUKK. Pokja IV yang mendapatkan 
kesempatan mengikuti bimbingan pembuatan kisi-kisi dan soal 
UUKK, pada tahun 2010/2011 yaitu Bp.Supadi, S.Ag, M.Pd dan 
Bp.Syamsuri, S.Ag, M.PdI, dan di tahun 2011/2012 Bp 
Drs.Totok dan Bp. Sanjito S.Ag.  
Bp.Supadi sendiri sewaktu memberi informasi tentang 
pembinaan penyusunan kisi-kisi dan pembuatan soal baik untuk 
UAS dan UUKK dari pengawas, mengatakan: memang dari 
MGMP di tingkat kabupaten menghendaki yang sedemikian 
rupa, yaitu MGMP kabupaten hanya memberi tugas kepada 
beberapa guru perwakilan dari MGMP setiap Pokja untuk 
mengikuti pengarahan dan bimbingan pembuatan kisi-kisi dan 
soal-soal UUKK maupun UAS dari Pengawas PAI.  
Lebih lanjut beliau mengatakan mengapa hanya 
perwakilan beberapa guru saja, karena untuk pemerataan atau 
dengan bergantian/bergiliran dengan guru yang lain disetiap 
tahunnya, selain itu juga untuk menjaga kerahasiaan soal-soal 
UUKK agar tidak bocor. Untuk soal UAS sekarang sudah di 
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buat dari pusat oleh BNSP, karena ujian PAI sudah termasuk 
UASBN sedang MGMP hanya mendapat kisi-kisinya saja.  
4) Monitoring pelaksanaan ulangan umum kenaikan kelas  
Pelaksanaan ulangan umum yang dapat dikunjungi 
pengawas PAI, pada tahun 2010/2011 tiga sekolah dan di tahun 
2011/2012 dua sekolah yang berbeda dari tahun lalu. Pendapat 
lima Kepala Sekolah yang pernah di kunjungi pengawas untuk 
memonitor pelaksanaan ulangan umum, mereka mengatakan 
bahwa Pengawas PAI hanya menanyakan keadaan ujian 
berlangsung, menanyakan keadaan soal-soal apakah ada yang 
rusak.  
Selebihnya pengawas hanya memantau pelaksanaan ujian 
dari kejauhan, dan tidak memangil guru agama maupun 
memasuki ruangan ujian berlangsung. 
 
Dari hasil obsevasi, wawancara, dan dokumen yang sedemikian 
rupa, maka kinerja pengawas PAI dalam semester gasal maupun semester 
genap dapat dikatakan tidak bisa berjalan seratus persen. Karena tidak 
semua sekolah binaan  Pokja IV dapat di monitor kegiatan 
keagamaannya ataupun guru-guru belum sempat tersupervisi semuanya. 
Melihat situasi yang sedemikian rupa, maka hasil wawancara 
dengan Pengawas PAI sebagai berikut. Pengawas PAI SMP Pokja IV 
mengakui atas keterbatasan kemampuannya dalam pelaksanaan tugas 
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yang harus dilaksanakan. Seharusnya semua sekolah harus di monitor 
pelaksanaan kegiatan terutama kegiatan yang berkenaan dengan 
keagamaan, dan semua guru PAI garus disupervisi kinerja mereka, 
karena untuk mengetahui sejauh mana kenerja guru dalam memajukan 
pendidikan dan memang itu sudah menjadi kewajiban seorang Pengawas. 
Kendala yang dihadapi oleh pengawas adalah kalau semua sekolah 
binaan harus dihadiri, dimonitor dan disupervisi,   maka waktu yang 
tersedia tidak cukup, maka kinerja pengawas itu mustahil dapat 
terlaksana semua. Faktor lain adalah disebabkan jangkauan daerah yang 
harus dia bina terlalu luas, yaitu diseluruh Kabupaten. Tidak saja untuk 
jenjang SMP, tetapi juga jenjang SLTA dan ditambah dengan beberapa 
Madrasah, baik Madrasah Tsanawiah dan Madrasah Aliah. Walaupun 
program sudah dibuat sebelum kinerja dilaksanakan tetapi karena semua 
pekerjaan harus dilaksanakan dengan sendirian tanpa ada yang 
membantu.  
Sedang yang harus dikerjakan oleh Pengawas tidak hanya 
mensupervisi baik akademik maupun manajerial tetapi kadang seorang 
pengawas dituntut untuk menambah ilmu kepengawasannya melalui 
workshop dan bermacam-macam pelatihan kepengawasn di tingkat 
daerah maupun tingkat pusat belum lagi kalau ada acara kedinasan yang 
lain. Kalaupun daerah binaannya sesuai dengan undang-undang yang 




2. Melaksanakan pembinaan Guru dan/atau Kepala sekolah (Directing)  
Pengarahan atau pembinaan adalah usaha memberi bimbingan, 
saran-saran, perintah-perintah, atau instruksi-instruksi pada bawahan 
dalam pelaksanaan tugasnya, agar tugas tersebut dapat terlaksana dengan 
baik dan sesuai dengan tujuan. Melaksanakan pembinaan terhadap guru 
dan Kepala Sekolah sudah masuk dalam progam tahunan pengawas. 
Maka sebisa mungkin pembinaan ini di jalankan oleh pengawas.  
Hasil observasi, dokumen dan wawancara yang diperoleh 
dilapangan bahwa pembinaaan yang akan dilakukan oleh pengawas PAI 
Kabupaten Karanganyar di Pokja IV adalah  
a. Mengadakan kunjungan secara berkelanjutan ke sekolah binaan 
Menurut pendapat Kepala Sekolah yang pernah di wawancarai, 
kunjungan Pengawas PAI tidak pernah masuk di agenda sekolah. 
Beberapa Kepala Sekolah mengatakan bahwa Pengawas PAI dalam 
berkunjung ke sekolah secara tiba-tiba, kebanyakan kedatangan 
Pengawas untuk mensupervisi guru Agama Islam, memonitor 
pelaksanaan ujian praktek dan meminta data hasil UAS.  
Kunjungan pada semester berikutnya kemungkinan untuk hadir 
kembali ke sekolah itu kecil sekali dilaksanakan oleh Pengawas PAI. 
Sedang pendapat Kepala Sekolah yang lain mengatakan kalau 
Pengawas PAI belum pernah berkunjung ke sekolahannya baik 




b. Mengadakan pertemuan dengan MGMP di sekolah  
Pengawas PAI tidak pernah mendatangi pertemuan MGMP di 
tingkat sekolah. Karena guru PAI di setiap sekolah hanya terdiri dari 
tiga, dua orang bahkan ada yang hanya satu guru, dan pertemuan 
MGMP sekolah menurut pendapat guru-guru PAI di Pokja IV, hanya 
dilakukan pada waktu diskusi dalam pembuatan Silabus maupun 
perangkat pembelajaran yang lain pada awal tahun pelajaran, 
selebihnya MGMP tingkat sekolah dilakukan pada waktu akan 
melaksanakan kegiatan keagamaan.  
Hanya saja pada waktu mensupervisi guru, pengawas 
menanyakan sejauh mana pelaksanaan MGMP disekolah dan 
bagaimana kenerjanya.  
c. Melaksanakan supervisi manajerial kepada Kepala Sekolah dan 
supervisi akademik kepada guru.  
Supervisi menurut Pengawas PAI SMP di Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut, supervisi adalah  merupakan salah satu 
cara untuk meningkatkan kualitas baik kepada guru maupun kepada 
Kepala Sekolah dalam pengelolaan pembelajaran. Pelaksanaan 
supervisi pendidikan merupakan pelayanan pembinaan kepada guru 
ataupun kepada Kepala Sekolah agar dapat memajukan dan 
meningkatkan pengajaran.  
Guru diharapkan dapat mengajar dengan baik dan berdampak 
baik pula terhadap hasil belajar peserta didik. Supervisi memiliki 
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peran yang sangat penting dalam memotivasi guru untuk 
mengoptimalkan kinerja guru di sekolah.  
Pelaksanaan supervisi atau pembinaan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam terhadap guru-guru agama SMP di pokja IV, berikut penuturan 
pengawas PAI SMP Bp Drs. H. Djahidul Wa’di, M.Ag sebagai 
berikut “setiap kali kami mensupervisi para guru-guru binaan, tidak 
lupa kami juga memberi pembinaan atau pengarahan kepada guru. 
Pembinaan tidak saja kami berikan pada waktu mendatangi 
mereka untuk supervisi di sekolah, tetapi pembinaan juga diberikan 
pada waktu guru agama sedang mengadakan MGMP di tingkat 
Kabupaten”.  Berbagai upaya yang dilakukan oleh pengawas PAI 
guna meningkatkan kualitas dan sumberdaya guru Agama, misalnya 
melalui pembinaan sewaktu supervisi ataupun pembinaan sewaktu 
pertemuan MGMP di tingkat Kabupaten.  
Pembinaan kepada guru sangat penting bagi pengawas, karena 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan para guru binaannya 
dalam menghadapi kendala-kendala dalam proses pembelajaran.  
Baik menurut Pengawas ataupun guru PAI, pembinaan kepada guru 
lebih ditekankan kepada pembinaan kepada perangkat pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dalam  proses pembelajaran di kelas. 
Perangkat pembelajaran sangat penting untuk pegangan guru pada 
waktu proses pembelajaran di dalam kelas. Dengan perangkat yang 
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benar, diharapkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
dapat terfokus pada materi pembelajaran yang akan disajikan. 
Kinerja Pengawas dalam mensupervisi manajerial terhadap 
Kepala Sekolah, baik yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 
maupun oleh Pengawas PAI. Bahwa untuk supervisi manajerial di 
sekolah, Pengawas PAI tidak mempunyai kewenangan untuk 
mensupervisi, karena yang mempunyai wewenang mensupervisi 
manajerial sekolah hanya Pengawas dari DIKDISPORA. Walaupun 
kadang Pengawas PAI juga meminta informasi dari sekolah yang 
berkenaan dengan pembelajaran PAI.  
Demi kelancaran dan keberhasilan pembelajaran PAI seperti 
tersediaannya buku paket agama untuk pegangan siswa-siswi di 
sekolah, kelengkapan sarana ibadah demikian perlengkapannya, dan 
lain-lain yang berkaitan dengan sarana prasarana pembelajaran PAI. 
3. Memantau Pelaksanaan Standar Isi, Standar Proses, Standar 
Kopetensi Kelulusan, Standar Pendidik, Standar Sarana dan 
Prasarana, Standar Pengelolaan, Standat Pembiayaan dan Standar 
Penilaian Pendidikan 
Berikut hasil wawancara dengan pengawas dan hasil dokumen pengawas: 
1) Standar Isi 
Dalam standar isi mencakup kerangka dasar kurikulum dalam 
pentauan pengawas pelaksanaannya belum semua sekolah mampu 
melaksanakan unsur-unsur kerangka dasar kurikulum. Padahal 
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harapan yang ingin dicapai oleh pengawas adalah semua ketentuan 
dalam kerangka dasar dapat terlaksana dengan baik walaupun masih 
kurang sempurna.  
Sedang untuk SK/KD menurut beliau hampir semua guru PAI 
di Pokja IV menghadapi hal serupa yaitu ketuntasan pembelajaran 
sesuai SK/KD belum bisa maksimal, padahal harapannya semua 
SK/KD harus tuntas diajarkan oleh seluruh satuan pendidikan. Ini 
mungkin karena waktu pembelajaran dengan materi ajar yang tidak 
sesuai. 
2) Standar Kopetensi Lulusan 
Standar Kopetansi Lulusan kelompok mata pelajaran PAI di 
Pokja IV, menurut pendapatnya belum semua siswa dimasing-
masing satuan pendidikan memiliki kompetensi melaksanakan 
tuntutan SKL/KMP. Sedang harapan dari Pengawas adalah semua 
siswa di masing-masing satuan pendidikan sudah memiliki dan mau 
melaksanakan tuntutan SKL/KMP. Ini mungkin pengaruh dari ICT 
yang sangat bebas dan tidak ada yang mengontrol dan global. 
3) Standar Pendidik 
Untuk kwalifikasi, guru PAI di Pokja IV sudah memiliki 
kualifikasi pendidikan minimal S-1/D-4 sesuai dengan bidang mata 
pelajaran yang diampu. Sedang kompetensi guru, sebagian besar 
guru sudah memiliki kompetensi yang disyaratkan, yaitu kompetensi 
paedagogik, kepribadian, sosial dan professional. 
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4) Standar Sarana Prasarana 
Ruang kelas di masing-masing sekolah binaan di Pokja IV sudah 
memenuhi standar, diantaranya ruangan yang nyaman, fentilasi 
udara cukup, tersedianya media pembelajaran dan lain-lain. Untuk 
ruang guru, semua satuan pendidikan sudah memiliki ruangan untuk 
guru, tetapi ada sebagian kecil diantaranya belum memenuhi tandar. 
Tempat ibadah yang merupakan tempat dimana guru bisa 
memantau pembiasaan siswa dalam melaksanakan ibadah, dan 
ternyata baru sebagian kecil satuan pendidikan yang sudah memiliki 
tempat ibadah yang memadai, selebihnya tempat ibadah masih 
meminjam ruangan yang kosong/ ruangan yang tidak aktif 
digunakan.  
Tarakhir adalah tempat berwudhu, dimana nasih banyak satuan 
pendidikan yang belum memiliki tempat berwudhu, mereka lebih 
banyak menggunakan kamar mandi atau bahkan ada yang masih 
meminjam sumur tetangga  untuk berwudhu/bersuci. Bahkan di 
SMPN 1 Tawangmangu yang bertempat di daerah pegunungan, 
airnya tidak bisa lancar, sehingga kalau anak-anak akan wudhu 
mereka harus mencari keluar dari sekolahan. 
 
 
5) Standar Pengelolaan 
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Dalam hal pengawasan dan evaluasi baik terhadap sekolah 
maupun guru binaan, sudah dijalankan walaupun tidak dapat 
dilaksanakan secara maksimal/optimal. 
6) Standar Proses  
Semua guru PAI di Pokja IV telah melaksanakan berbagai 
perencanaan proses, mulai dari silabus, RPP, penilaian, analisis, dan 
tindak lanjut yang sudah sesuai dengan standar. Dalam pelaksanaan 
proses, sebagian besar guru PAI telah melaksanakan proses sesuai 
dengan perencanaan sebelumnya, tetapi hasilnya belun dapat 
maksimal.  
Penilaian yang merupakan hasil akhir dari proses 
pembelajaran, sebagian besar guru PAI sudah melaksanakan sesuai 
dengan standar penilaian, tetapi sebagian besar guru PAI belum 
memperoleh hasil penilaian yang maksimal. Sedangkan pelaporan 
hasil penilaian akhir sudah semua guru PAI telah melaksanakan 
pelaporan hasil pelaksanaan proses.  
7) Standar Penilaian 
Untuk standar penilaian guru PAI di Pokja IV lebih banyak 
memiliki perangkat penilaian masih mengunakan perangkat tertulis. 
Apalagi penilaian khusus untuk hasil mid semester, masih banyak 
sekolah-sekolah yang belum memasukkan penilaian PAI sebagai 
salah satu dari penilaian tengah semester. walaupun hasil penilaian 
belajar akhir siswa rata-rata baik tetapi masih perlu dikembangkan. 
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Sedang dalam menganalisis penilaian, baru beberapa guru PAI 
di Pokja IV yang membuat analisis penilaian, walaupun sudah 
dianjurkan dari sekolah untuk membuat analisis penilaian.  
8) Standar Pembiayaan 
Sumber keuangan sekolah semua berasal dari BOS, 
penyalurannya sudah ditentukan dari pemerintah, dan semua sekolah 
sudah melaksanakan ketentuan yang telah ditetapkan. Tetapi 
sayangnya khusus untuk kegiatan keagamaan seperti pelaksanaan 
pesantren kilat, pendidikan berkharakter keagamaan, pelaksanaan 
qurban, kegiatan keagamaan itu tidak bisa diambilkan dari dana 
BOS.  
Sehingga banyak sekolah yang mengadakan kegiatan tersebut 
menggunakan uang dari iuran anak-anak, infak atau mengambil dari 
uang taktis sekolah. 
 
Dengan demikian dari hasil wawancara, observasi dan hasil 
dokomen perngawas tersebut, terlihat bahwa pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar telah melaksanakan pemantauan delapan standar penilaian. 
4. Melaksanakan penilaian kinerja guru dan Kepala Sekolah 
Penilaian yang dilakukan pengawas PAI Kabupaten Karanganyar 
dalam pelaksanaan penilaian pada guru, dilakukan waktu mensupervisi 
guru PAI. Penilaian dilakukkan pada waktu guru menyampaikan materi 
pelajaran didalam kelas, penilaiannya mencakup persiapan kelengkapan 
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administrasi pendidikan seperti silabus, RPP, buku harian, buku 
penilaian, kesesuaian RPP dengan materi ajar dan masih banyak lagi. 
Hasil yang didapat dari wawancara baik dengan pengawas maupun guru 
yang disesuaikan dengan observasi dan dokumen yang ada, maka untuk 
penilaian pada guru PAI di pokja IV tidak semua guru PAI dapat 
disupervisi oleh Pengawas. Dari tiga puluh guru PAI yang ada, hanya 
delapan guru yang mengaku mendapatkan kesempatan disupervisi oleh 
pengawas. Sedang penilaian kepada Kepala Sekolah, pengawas PAI 
mengakui dan di kuatkan oleh empat Kepala Sekolah yang berhasil 
diwawancarai, Pengawas PAI tidak mempunyai kewenangan menilai 
kinerja Kepala Sekolah. Yang mempunyai kewenangan penilaian kinerja 
Kepala Sekolah adalah Pengawas dari DIKDISPORA. 
5. Melaksanakan Evaluasi Hasil Pelaksanaan Program Pengawasan 
pada Sekolah Binaan 
Hasil dari dokumen yang ada, bahwa Pengawas PAI sudah 
melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan di 
sekolah binaan. Disini bisa dilihat dari program tahunan yang dimiliki 
oleh Pengawas PAI, bahwa program ini dibuat untuk mengetahui 
kemajuan dan sekaligus kendala-kendala dari kepengawasan. Apa yang 
telah dikatakan oleh Pengawas, bahwa program tahunan dibuat setiap 
tahunnya adalah untuk mengetahui kinerja pengawas, karena di dalam 
program tahunan terdapat deskripsi hasil dari kepengawasan tahun 
sebelumnya. Sehingga dalam pembuatan program kerja tahunan 
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selanjutnya, kinerja kepengawasan agar lebih baik dari tahun 
sebelumnya.  
6. Menyusun Program pembimbingan dan Pelatihan Professional Guru 
di MGMP  
Penyusunan program pembimbingan dan pelatihan professional 
guru menurut Pengawas PAI, program telah dibuat di program tahunan. 
Dalam wawancara dan dokumen Pengawas, program tahunan 
Kepengawasan telah mencantumkan pada kebijakan pengawas dalam 
bidang pendidikan. Disana tertulis pengawas menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan bagi Kepala Sekolah dan/atau madrasah, guru, 
dan staf tentang peningkatan berbagai kemampuan dan kopentensi yang 
diperyaratkan. Pengawas juga mengikutsertakan para guru PAI dan 
Kepala Sekolah Madrasah dalam kegiatan diklat, workshop yang 
diselenggarakan ditingkat propinsi, maupun nasional. 
7. Melaksanakan pembimbingan dan Pelatihan Professional Guru 
Pelaksanaan bimbingan kepada guru-guru PAI oleh Pengawas PAI 
di lakukan pada waktu mensupervisi guru dan untuk pelatihan 
professional, pengawas telah mengikutsertakan beberapa guru PAI Pokja 
IV dalam menambah ilmunya dengan cara mengikut sertakan mereka 
dalam kegiatan workshop di tingkat daerah maupun nasional. Di Pokja 
IV guru yang telah mendapatkan kesempatan ikut workshop pada tahun 
2011 ada enam orang, dan pada tahun 2012 lima orang, yang 
pelaksanaannya secara bergiliran. 
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Pendapat  guru-guru PAI yang pernah mengikuti workshop 
tersebut, workshop diikuti oleh guru-guru PAI se Jawa Tengah selama 
sepuluh hari, isi dari workshop adalah tentang peningkatan professional 
guru melalui pembuatan PTK, bermacam-macam metode pembelajaran, 
cara pembuatan silabus dan RPP, penyampaian pembelajaran melalui 
ICT dan lain-lain. 
8. Melaksanakan Pembimbingan dan Pelatihan Kepala Sekolah dalam 
Menyusun Program Sekolah, Rencana Kerja, Pengawasan dan 
Evaluasi, Kepemimpinan Sekolah, dan System Informasi dan 
Manajemen 
Pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam menyusun 
Program Sekolah, Rencana Kerja, Pengawasan dan Evaluasi, 
Kepemimpinan Sekolah, dan System Informasi dan Manajemen, menurut 
Pengawas dilakukan hanya untuk Madrasah, sedang di tingkat sekolah 
pembimbingan menjadi kewenangan Pengawas dari DIKDISPORA. 
 
9. Mengevaluasi Pembimbingan dan Pelatihan Professional Guru  
Hasil yang dicapai Pengawas dalam pembimbingan, Pengawas PAI 
di Kabupaten Karanganyar selalu memantau hasil yang telah dicapai 
dengan cara melihat langsung kinerja guru yang telah mendapatkan 
bimbingan dan yang telah mengikuti pelatihan keprofessionalannya 
melalui workshop. Dari hasil pemantauan ini nantinya akan digunakan 
evaluasi terhadap kinerja guru tersebut. Menurut guru-guru yang pernah 
mendapatkan pelatihan, apa yang pernah dipelajari melalui workshop 
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dilaksanakan dalam pembelajaran. Pengawas menurutnya dalam 
mengevaluasi kinerja pembelajarannya melalui supervisi. 
10. Membimbing Pengawas Sekolah Muda dalam Melaksanakan Tugas 
Pokok 
Karena di Kabupaten Karanganyar tidak ada pengawas sekolah 
muda, maka Pengawas Madya dalam hal ini Pengawas PAI yang ada di 




1. Menyusun program pengawasan (planning) 
Tugas pengawas terhadap sekolah maupun kepada guru binaan 
tidaklah mudah dan ringan, semuanya harus direncanakan dan 
diagendakan sehingga dalam mengerjakan kinerjanya menjadi lebih 
mudah dan terjadwal sesuai dengan program-program yang telah 
direncanakan. Perencanaan pengawasan memainkan peranan penting 
dalam memandu pengawas untuk melaksanakan tugas sebagai pengawas 
dalam melayani, membimbing dan membina guru dalam menjalankan 
tugas. Sehingga tugas para guru bisa terarah dan terfokus dalam proses 
belajar mengajar.  
Waktu untuk melaksanakan kegiatan kinerja pengawas sudah 
diperkirakan dan diorganisir dengan sebaik-baiknya, agar kegiatan 
kepengawasan dapat berjalan sesuai dengan rencana. Untuk kegiatan 
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kepengawasan perencanaan penggunaan waktu hendaknya mencakup 
pula jatah waktu untuk kegiatan kepengawasan.  
Pengawas PAI SMP di Kabupaten Karanganyar terlihat dari hasil 
wawancara dan hasil observasi maupun dokumen yang dimiliki oleh 
pengawas, maka Pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar telah 
membuat program kinerja tahunan dan juga program kinerja untuk 
semester gasal dan semester genap. 
Dalam menyusun program tahunan Pengawas PAI di Kabupaten 
Karanganyar disusun secara bersama-sama dengan Pengawas PAI yang 
lain. Pelaksanaan dari program kinerja pengawas yang akan dijalankan 
selama satu tahun kedepan maupun program kinerja semesteran yang 
telah dibuat oleh Pengawas, sedemikian rinci dan mendetail agar dalam 
melaksanaan tupoksi kinerja pengawas dapat terlaksana semuanya.  
Dalam pelaksanaanya untuk program semester gasal maupun genap 
terutama untuk Pokja IV, Pengawas PAI SMP belum bisa melaksanakan 
kinerjanya secara maksimal. Ini terlihat dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumen, yang telah dipaparkan didepan.  
Seperti pelaksanaan pemantauan PPDB, pembinaan pengembangan 
silabus dan RPP, supervisi akademik maupun supervisi kegiatan di bulan 
Ramadhan, pengarahan pembuatan kisi-kisi dan soal ujian juga dalam 
memonitoring pelaksanaan ujian, Pengawas mampu melaksanakan 
pemantauannya hanya beberapa sekolah binaan saja.  
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Seharusnya seorang pengawas dalam kinerjanya harus banyak 
mengetahui perkembangan yang ada disekolah binaannya. Dengan 
seringnya pengawas mengunjungi untuk memantau pelaksanaan kegiatan 
di sekolah, memonitoring ujian dan sekaligus nilai yang diperoleh 
sewaktu pelaksanaan ujian dan masih banyak lagi. Maka pengawas akan 
cepat mengetahui kemajuan atau bahkan kekurangan yang terjadi di 
sekolahan binaannya.  
2. Melaksanakan pembinaan Guru dan/atau Kepala sekolah (Directing) 
Pembinaan atau biasa disebut dengan pengarahan adalah memberi 
bimbingan, saran-saran, perintah-perintah, atau intruksi-instruksi pada 
bawahan dalam melaksanakan tugasnya, agar tugas tersebut dapat 
terlaksana dengan baik dan sesuai tujuan yang diinginkan. Dalam 
pembinaan Pengawas PAI terhadap guru-guru binaannya di Pokja IV, 
pengarahan diberikan pada waktu kunjungan supervisi disekolah, tetapi 
pembinaan pengawas juga dilakukan didalam pertemuan MGMP di 
tingkat Kabupaten. 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh Pengawas PAI Pokja IV, guna 
meningkatkan kualitas dan sumberdaya guru. Misalnya melalui 
pembinaan sewaktu supervisi ataupun pembinaan sewaktu pertemuan di 
MGMP. Pembinaan kepada guru-guru PAI sangat penting bagi pengawas 
dan bagi guru sendiri, karena dengan bertemunya antara guru dan 
pengawas, mereka bisa saling mengetahui kekurangan dan kelebihannya 
masing-masing, sehingga dengan saling beremu mereka akan merasa 
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saling membutuhkan. Dan untuk guru sendiri dengan pembinaan dan 
pengarahan dari pengawas ini akan merasa betul-betul mendapat layanan 
bimbingan dan binaan untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
memahami pembelajaran, dan mengembangkan keterampilannya dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran. Walaupun atas dasar pemeriksaan 
administrasi pengajaran, pengawas dapat memberikan bimbingan, arahan 
dan pembinaan atas kekurangan-kekurangan dari administrasi tersebut. 
Dalam pelaksanaan bimbingan dan pengarahan dari pengawas 
untuk guru Pokja IV, data deskripsi diatas menunjukkan bahwa banyak 
guru yang belum sempat mendapatkan bimbingan langsung dari 
pengawas, sehingga mereka merasa dianak tirikan, karena daerah tempat 
mereka melaksanakan tugas berada di daerah pelosok. Pengawas tidak 
pernah memberi bimbingan dan arahan, maka kedatangan pengawas ke 
sekolah dirasakan oleh guru sebagai seorang yang akan mencari-cari 
kesalahan yang di buat olah guru, misalnya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran.  
Seharusnya pengawas tidak membeda-bedakan antara guru yang 
berada di daerah perkotaan dan di darah pelosok. Kerena mereka 
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pembinaan dan 
pengarahan. Dengan kurangnya binaan dan arahan dari pengawas 
terhadap guru, akan mengakibatkan pada minimnya binaan yang 
diberikan oleh pengawas dan selanjutnya akan mempengaruhi 
keoptimalan kinerja guru di sekolah. 
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Pembinaan dan pengarahan dari pengawas baik disekolah binaan 
maupun di pertemuan MGMP akan sangat dinantikan oleh guru, karena 
setiap kedatangannya akan membawa informasi baru tentang 
pengembangan dunia pendidikan, khususnya tentang pengembangan 
profesi. Informasi-informasi tersebut merupakan salah satu reverensi 
yang sangat membantu dalam melaksanakan tugasnya.  
Seharusnya pengawas dalam memberikan pengarahan lebih 
memfokuskan pada pembinaan manajemen pendidikan disekolah, yang 
menekankan kepada manajemen kelas. Dalam kaitannya dengan 
manajemen kelas, pengarahan kepada guru pengawas menekankan, agar 
guru lebih memahami barbagai hal. Seperti aspek-aspek manajemen 
kelas, tahap-tahap manajemen kelas, pendekatan manajemen kelas, 
penataan dan pengorganisasian kelas. Pembinaan juga diarahkan agar 
manajemen kelas menjadi baik, seyogyanya seorang guru dapat 
mewujudkan disiplin dikelasnya. Untuk mewujudkan disiplin kelas 
dibutuhkan adanya pendekatan dan teknik yang sangat sesuai dengan 
situasi yang ada. 
Pengawas dalam pengarahan terhadap guru PAI di Pokja IV, sangat 
menekankan agar guru dalam kegiatan mengajarnya mampu membuat 
dan menyusun administrasi kependidikan satuan pelajaran, analisis 
program mengajar harian, rencana pengajaran, program tahunan, 




Dari hasil wawancara dengan guru dan dari dokumentasi, maka 
ditemukan bahwa bimbingan Pengawas PAI dalam pertemuan MGMP 
adalah tentang “Peningkatan Mutu PAI dan Kompetensi GPAI” dan 
“Pengarahan Pedoman Penulisan Soal”. Disini jelas, bahwa Pengawas 
PAI SMP telah memberikan pengarahan kepada guru-guru PAI, yang 
diberikan sewaktu selesai mensupervisi di sekolah maupun pengarahan 
atau bimbingan melalui pertemuan MGMP ditingkat Kabupaten. Selain 
pengarahan yang bersifat proses pembelajaran, pengawas juga memberi 
arahan tentang bagaimana cara pembuatan silabus dan RPP yang benar 
sesuai dengan tupoksi pembelajaran. 
3. Memantau pelaksanaan standar isi, standar proses, standar 
kopetensi kelulusan, standar pendidik, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standat pembiayaan dan standar 
penilaian pendidikan Melaksanakan Evaluasi Hasil Pelaksanaan 
Program Pengawasan pada Sekolah Binaan 
Supervisi merupakan kegiatan rutin yang harus dilakukan secara 
bertahap dan terprogram pada sekolah di wilayah binaan. Hal ini 
merupakan sebuah tuntutan profesi, dengan tujuan memaksimalkan 
keberadaan suatu sekolahan dengan beberapa aspek manajemen dan 
akademik yang wajib dimengerti, dipahami dan dikelola dengan baik 
oleh pengawas, yaitu melalui pemantauan delapan standar nasional 
pendidikan. Aspek proses belajar mengajar, perpustakaan, laboratorium, 
keuangan, ketenagaan, kesiswaan, bimbingan karir adalah bagian dari 
100 
 
pengerak jalannya sekolahan untuk menuju terpenuhinya delapan standar 
pendidikan nasional.  
Dari uraian diatas, maka seorang pengawas harus menguasai 
beberapa aspek manajemen dan akademis yang digunakan untuk 
membantu Kepala Sekolah, guru, dan warga sekolah yang lain, agar 
tujuan pendidikan segera dicapai secara maksimal. Delapan standar 
nasional pendidikan yang merupakan supervisi bagi pengawas, dengan 
mengadakan supervisi pengawas dapat mengetahui bukti fisik sekolah 
binaan akan tertibnya administrasi penyelenggaraan sekolah sesuai 
dengan Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan oleh menteri 
Pendidikan Nasional, untuk menuju ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 
Pengawas PAI di kabupaten Karanganyar Pokja IV dengan bukti 
hasil wawancara dan dokumen yang ada, telah mengadakan pemantauan 
delapan standar pendidikan terhadap sekolah binaannya. Menurut 
pengawas delapan standar ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kesiapan sekolah dalam ikut memajukan mutu pendidikan Nasional.  
4. Melaksanakan penilaian kinerja guru dan Kepala Sekolah 
Pengawas dalam memberikan penilaian adalah dengan 
mensupervisi kinerja guru. Supervisi pada dasarnya adalah upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah. Secara umum 
tujuan supervisi adalah untuk perbaikan proses pembelajaran secara total 
yang dilakukan oleh seorang guru terhadap anak didiknya. Ini berarti 
bahwa tujuan yang ingin dicapai dari pengawas dalam mensupervisi guru 
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binaannya adalah untuk mengetahui sejauh mana seorang guru dalam 
menerapkan perangkat pembelajaran dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru.  
Yang selanjutnya dalam proses supervisi tersebut menjadi acuan 
pengawas dalam membimbing dan membina guru yang menjadi 
binaannya. Hal ini dapat digunakan oleh pengawas sebagai umpan balik 
maupun keputusan yang sangat diperlukan dalam menentukan strategi 
mengajar yang tepat maupun memperbaiki proses belajar mengajar. 
Untuk maksud tersebut maka pengawas perlu mengadakan penilaian, 
baik terhadap proses maupun terhadap hasil pembelajaran yang 
dilakukan oleh seorang guru. 
Dalam mengevaluasi, pengawas memberi masukan-masukan yang 
besifat positif kepada guru mengenai bagaimana seharusnya 
pembelajaran harus dilakukan. Maka hal tersebut bisa dikatakan bahwa 
pengawas PAI telah benar-benar menjalankan proses controlling terhadap 
guru binaannya. Supervisi tidak hanya bermanfaat untuk pengawas saja 
tetapi manfaat lebih banyak akan diperoleh oleh guru. Dengan 
disupervisi oleh pengawas, maka seorang guru akan mendapatkan 
kritikan dan masukan-masukan dalam kegiatan belajar mengajarnya. 
Pelaksanaan supervisi oleh pengawas terhadap guru-guru PAI di 
Pokja IV, pada umumnya masih kurang optimal, dikarenakan 
intensitasnya yang sangat rendah. Hasil dari wawancara yang dilakukan 
dengan guru-guru PAI di Pokja IV, pengawas dalam melakukan supervisi 
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tidak bisa secara totalitas semua guru disupervisi. Pengawas dalam 
mensupervisi kunjungan kelas dilakukan hanya di empat sekolahan, 
delapan sekolah pengawas hanya mensupervisi perangkat pembelajaran 
saja, sedang yang lain belum sempat disupervisi oleh pengawas. Hal ini 
yang menyebabkan guru kurang mendapatkan layanan bimbingan, 
motivasi dan arahan dalam mengembangkan profesionalisme kerja 
mereka.  
5. Menyusun Program  dan melaksanakan pembimbingan dan 
Pelatihan Professional Guru di MGMP 
Program peningkatan mutu pendidikan disekolah dapat dicapai bila 
kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah berlangsung dengan 
baik, berdaya guna dan berhasil guna. Hal tersebut dapat terlaksana 
apabila ditunjang dengan adanya upaya peningkatan kemampuan personil 
pendidikan di sekolah.  
Guru sebagai pemeran utama program pendidikan dan 
pembelajaran, karena guru merupakan personil sekolah yang berinteraksi 
langsung dengan siswa dalam kegiatan mendidik dan mengajar. Gurulah 
pelaksana terdepan pendidikan anak-anak di sekolah. Oleh sebab itu 
berhasil tidaknya upaya peningkatan kualitas pendidikan banyak 
ditentukan oleh kemampuan yang ada pada guru dalam mengemban 
tugas pokok sebagai pengelola kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan maka selayaknya bila kemampuan guru ditingkatkan melalui 
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program pembinaan secara terus menerus, agar guru benar-benar 
memiliki kemampuan yang dituntut oleh tuntutan professional. Di Pokja 
IV sendiri guru yang sudah mendapatkan kesempatan mendapatkan 
pelatihan sebagai guru Profesional dalam dua tahun terakhir baru sebelas 
orang guru.  
Pengawas sendiri menghendaki agar ilmu yang pernah diperoleh 
oleh guru yang mendapatkan ilmu dari workshop, bisa di tularkan kepada 
guru yang lain. Agar ilmu tersebut bisa dikembangkan dalam 
pembelajaran di kelas maupun dapat dikembangkan dalam proses 
peningkatan sebagai guru yang professional. Karena menurut salah satu 
guru yang penah mengikuti pelatihan Profesional guru mengatakan, ilmu 
yang didapat tidak saja mengenai pembelajaran disekolah, tetapi juga 
mendapatkan ilmu pemanfaatan ICT, prosedur pembuatan PTK dan 
masih banyak lagi. Dan ilmu tersebut telah disampaikan kepada guru-
guru yang lain, melalui pertemuan MGMP tingkat Pokja. 
Pembimbingan dan pelatihan guru yang professional diharapkan 
akan dapat memajukan mutu pendidikan. Dengan pembimbingan dan 
pelatihan tersebut guru akan lebih mengetahui cara pembelajaran yang 






6. Kendala-kendala yang di hadapi oleh Pengawas PAI SMP di     
Pokja IV  
Pengawas dalam melaksanakan kinerja kepengawasannya tidak 
berjalan semulus yang direncanakan sesuai dengan teori, hal ini terlihat 
ada beberapa kendala yang dialami oleh pengawas dalam melaksanakan 
kinerja kepengawasannya. Adapun kendala-kendala tersebut antara lain: 
a. Terlalu luas daerah dan banyaknya guru yang harus dibina oleh 
pengawas, sehingga kinerja kepengawasan tidak bisa optimal. Sesuai 
dengan data yang terlampir, bahwa Kementrian Agama Kabupaten 
Karanganyar saat ini kekurangan Pengawas PAI khususnya untuk 
tingkat menengah dan tingkat atas. Hal ini mengakibatkan kurang 
optimalnya pelaksanaan kinerja pengawas, sebagai akibatnya dari 
keadaan seperti ini berdampak pula pada kinerja guru-guru yang 
menjadi binaannya tidak bisa optimal.  
b. Banyaknya kegiatan diluar program kinerja kepengawasan. Karena 
selain menjalankan kinerja kepengawasn, seorang pengawas juga 
mempunyai agenda di luar program seperti workshop, pelatihan-
pelatihan, acara-acara yang lain dengan instansi terkait. 
Kerena banyaknya kendala atau hambatan yang dialami pengawas 
dalam menjalankan kinerja kepengawasnnya, maka solusi yang diambil 
oleh pengawas PAI di Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menghadapi permasalahan banyaknya guru yang menjadi 
binaannya, maka pengawas mengambil satu alternative yaitu dalam 
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pembimbingan dan pengarahan yang harus diberikan kepada guru, 
disampaikan pengawas di pertemuan MGMP di tingkat Kabupaten. 
Dengan demikian bimbingan dan arahan serta informasi yang dirasa 
harus disampaikan kepada guru bisa tersampaikan. 
b. Dalam mensupervisi kepada guru PAI pengawas bekerja sama 
dengan Kepala Sekolah. Karena untuk mengetahui seorang guru 
berhasil atau tidak dalam pembelajarannya hanya dengan 
mensupervisi. Selain itu sebagian guru PAI yang ada di sekolah 
kebanyakan diangkat dari DIKDISPORA, sehingga penilaian 







Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan kinerja 
pengawan Pendidikan Agama Islam, Sekolah Menengah Pertama Pokja IV di 
Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1. Kepengawasan akademik  
        Kepengawasan akademik oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam 
kepada guru binaannya di pokja empat belum di kerjakan dengan 
maksimal. Pengawas PAI tidak dapat di pastikan kedatangannya di setiap 
tahun pelajaran. Kedatangan pengawas dalam mensupervisi guru tidak 
hanya menanyakan administrasi pengajaran tetapi pengawas ikut masuk 
ke dalam kelas, mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Setelah itu mendiskusikan proses pembelajaran yang telah dilakukan 
guru dan itu hanya dilakukan kepada empat sekolahan . Tetapi untuk 
sekolah yang lain pengawas hanya melihat administrasi pembelajaran 
seperti Silabus, RPP dan mengkoreksinya, bahkan kadang dalam satu 
tahun pelajaran pengawas tidak hadir di sekolah.  
        Dalam memberi motivasi dan bimbingan kepada guru-guru PAI, 
pengawas lebih sering memberikan bimbingan pada waktu pertemuan 
MGMP. Alasannya adalah semua permasalahan guru-guru dalam 
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pembelajaran hampir semua sama, selain itu juga untuk mengefisenkan 
waktu bimbingan. 
 
2. Kepengawasan manajerial 
        Untuk pengawasan manajerial tidak jauh berbeda dengan 
kepangawasan akademik, yaitu pengawas sudah melaksanakan kenerja 
kepengawasannya menurut tupoksinya tetapi belum dapat secara 
maksimal untuk sekolah di Pokja IV khususnya, apalagi seluruh sekolah 
yang menjadi binaannya se-kabupaten Karanganyar. Sebagai catatan: 
kinerja kepengawasan PAI di Kabupaten Karanganyar  khususnya di 
Pokja IV, pelaksanaan kepengawasan akademik mencakup semua guru 
PAI baik SMP, SMA, SMK, MTS, MA negeri dan swasta sedang 
kepengawasan manajerial hanya sedikit yang dikerjakan karena yang 
lebih berkompeten melaksanakan supervise manajerial sekolah adalah 
pengawas dari DIKDISPORA. 
        Dengan demikian, hasil penelitian tentang kinerja Pengawas 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Karanganyar khususnya Pokja IV dapat dikatakan belum sesuai dengan 
tupoksi kepengawasan pendidikan Nasional. Walaupun kinerja sudah 
dilaksanakan sesuai dengan tupoksi, tetapi pelaksanaanya belum di 






Berbagai permasalahan kepengawasan Pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Karanganyar, adalah kinerja kepengawasaan tidak bisa maksimal 
di karenakan beberapa kendala, diantaranya adalah: 
a. Jumlah pengawas yang tidak memadai/kurangnya pengawas PAI, yang 
seharusnya satu pengawas membina empat puluh guru binaan, tetapi di 
Kabupaten Karanganyar satu pengawas harus membina seluruh guru PAI 
dari jenjang SMP, SMA, SMK ditambah lagi dengan beberapa Madrasah.  
b. Jumlah sekolah dan guru binaan yang tertalu banyak, mengakibatkan 
kinerja tidak dapat maksimal 
c. Luasnya daerah yang harus ditempuh dan dilalui untuk mensupervisi 
guru maupun sekolah. Karena kondisi daerah di Pokja IV kebanyakan 
wilayah pegunungan.  
d. Belum adanya struktur kepengawasan, sehingga semua pekerjaan harus 
di kerjakan sendiri 
Dari beberapa hal tersebut yang mengakibatkan tidak maksimalnya 
kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam. Sebenarnya pengawas sudah 
melaksanakan tugasnya sesuai tupoksi pengawas tetapi karena kendala-









Untuk menghasilkan kinerja pengawas Pendidikan Agama Islam yang 
sesuai dengan tupoksi pengawas maka diperlukan: 
1. Jika ingin pengelolaan kepengawasan pendidikan Agama Islam di 
Kabupaten Karanganyar sesuai yang diharapkan maka jumlah tenaga 
kepengawasan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi jumlah 
sekolah dan guru PAI yang ada di kabuten karanganyar. 
2. Agar kinerja pengawas PAI dapat terlaksana sampai daerah 
terpencil/pelosok tidak ada salahnya apabila disediakan kendaraan untuk 
memperlancar kinerja pengawas. 
3. Agar kinerja pengawas PAI berjalan dengan baik maka diperlukan 
agenda kerja yang akan di jalankan dalam satu semester dan setiap kali 
mengerjakan kunjungan kinerjanya seorang pengawas membuat suatu 
catatan kunjungan kerja dimana kunjungan itu dilakukan. 
4. Setiap kali mengerjakan kunjungan ke sekolah binaan untuk 
mensupervisi guru, maka seorang pengawas agar berhasil dalam 
kepengawasannya harus dapat dijadikan sebagai tumpahan keluh kesah 
atau problem pembelajaran guru. Sehingga antara guru dan pengawas 
tidak kelihatan kaku, malah sebaliknya pengawas dan guru saling 
memberi masukan. 
5. Untuk hasil kinerja yang memuaskan maka setiap tahunnya seorang 
pengawas membuat laporan hasil kerjanya dan dibukukan/dijilid. 
Sehingga bisa untuk acuan kinerja tahun berikutnya.  
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6. Dalam pelaksanaan kepengawasan harus benar-benar sesuai dengan 
dengan tupoksinya. Misal dalam mensupervisi guru, seorang pengawas 
tidak hanya melihat dan menyalahkan proses pembelajaran tetapi lebih 
dari itu, seorang pengawas harus bisa memberi solusi atau pemecahan 
permasalahan yang dihadapi setiap guru. Jadi pembinaan langsung 
diberikan kepada guru yang baru disupervisi, tidak hanya diberikan pada 
MGMP.  
7. Kerja sama antara sekolah dan guru binaan dengan pengawas PAI harus 
ditingkatkan. Dengan kerjasama ini diharapkan dapat memajukan proses 
pembelajaran, sehingga dapat memajukan prestasi sekolah maupun 
prestasi pendidikan.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan masih terlihat 
masalah yang menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan kepengawasan di 
Kabupaten Karanganyar.  
1. Kepada pemerintah Kementrian Agama hendaknya menambah tenaga 
kepengawasan, karena tenaga kepengawasan harus sesuai dengan jumlah 
sekolah dan guru binaan sehingga akan menghasilkan mutu pendidikan 
yang semakin baik 
2. Setiap tahun ada tempat melaporkan hasil kinerja kepengawasannya. 
Karena selama ini di Kabupaten Karanganyar belum ada kepada siapa 
hasil  kenerja tersebut dilaporkan. Kalau ada tempat melapor, paling 
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tidak rasa tanggung jawab kinerja pengawas akan lebih teliti, dan lebih 
baik.  
3. Bagi pengawas hendaknya setiap kali kunjungan ke sekolah binaan, 
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A. Wawancara dengan pengawas 
1. Pengawasan Akademik 
a. Kapan bapak/ibu mulai memberi pembinaan kepada para guru PAI 
“kalau ada supervise guru dan diwaktu pertemuan MGMP” 
b. Dalam satu tahun pembelajaran, berapa kali bapak/ibu melakukan 
pembinaan? 
“kepada guru PAI paling tidak dua kali pada waktu supervise, pada 
semester ganjil satu kali semester genap satu kali, itupun tidak bisa 
ke semua guru. pembinaan lebih sering saya lakukan pada 
pertemuan MGMP” 
c. Dalam melakukan supervise kepada guru, apa saja yang bapak/ibu 
amati? 
“Ya, semuanya, kalau saya bisa bisa ikut masuk kedalam kelas yang 
saya amati proses pembelajaran, apakah guru dalam mengajar 
sesuai denmgan RPP, guru dalam menguasai kelas dan lain-lain” 
d. Apakah bp/ibu menanyakan kelengkapan administrasi 
pembelajaran? 
“Ya, selalu karena itu penting sekali. Administrasi pembelajaran 
adalah sebagai senjatanya atau pedomannya guru pada waktu 
menyampaikan pelajaran” 
e. Apabila ada guru yang tidak membuat administrasi pembelajaran, 
apa yang bp/ibu lakukan? 
“Yah tentu saja saya tegur, mengapa tidak membuat administrasi 
pembelajaran. Apa alasannya tidak membuat? Apakah tidak bisa, 
malas membuat atau apa alasannya saya harus tahu, kalau mereka 
tidak bisa membuat, pengawas yang berkewajiban memberi contoh 
cara pembuatannya” 




“Ya, sehabis mensupervisi saya menyempatkan diri untuk menanyai 
apa saja yang menjadi hambatan dalam pembelajaran dan 
selanjutnya saya mencoba untuk memberi solusi pemecahan 
masalahnya” 
g. Kerjasama seperti apa antara pengawas dan guru dalam memajukan 
mutu sekolah? 
“tentu saja dengan cara bersama-sama dalam perbaikan proses 
belajar mengajar, agar anak lebih paham, lebih mengerti dengan 
materi yang akan diajarkan. Lalu anak mau menjalankan disetiap 
kehidupannya” 
 
h. Apakah bp/ibu membuat penilaian guru dan kemudian 
menganalisisnya? 
“kalau menilai iya, tapi menganalisanya saya belum” 
 
i. Bp/ibu tentunya juga memberi arahan, bantuan dan bimbingan kepada 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. pendekatan seperti apa yang bp/ibu 
lakukan terhadap guru?  
“pendekatan seperti menanyakan kendala-kendala yang dihadapi guru 
dikelas sewaktu pembelajaran berlangsung apa bagaimana cara membuat 
administrasi pembelajaran yang benar dan sebagainya” 
 
 
2. Pengawasan Manajerial 
a. Sebelum bp/ibu melakukan supervise/kunjungan ke sekolah binaan, 
apakah bp/ibu membuat suatu perencanaan/agenda? 
“ya membuat” 
 
b. Apakah bp/ibu selalu membuat program kerja instrument 8 standar 




“program kerja saya buat bersama-sama dengan para pengawas, 
diantaranya program kerja tahunan, semester gasal dan semester genap” 
 
c. Bagaimana cara bp/ibu mengadakan sosialisasi dengan segenap 
stakeholder sekolah binaan untuk meningkatkan kinerja sekolah mulai dari 
perencanaan program, proses, sampai dengan hasil. 
“saya melakukan sosialisasi hanya tingkat Madrasah, sedang di sekolah 
tidak. Ini dikarenakan pengawas PAI hanya diberi kewenangnan memberi 
sosialisasi kepada warga madrasah” 
 
d. Dalam penyusunan laporan itu, apakah bp/ibu melaporkan ke 
Dikpora/Kemenag? 
“selama ini belum ada perintah kepada siapa pengawas harus melaporkan 
hasil kerjanya. Sedang hasil kerja pengawas hanya saya simpan dan 
selanjutnya untuk menjadi pedoman pada kinerja tahun berikutnya apakah 
lebih baik atau malah jelek” 
 
e. Kalau sekolah binaan mengadapi permasalahan yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan, apa yang bp/ibu lakukan? 
“kalau di madrasah saya memberi binaan kepada seluruh warga sekolah, 
sejak dari KS sampai penjaga” 
f. Apakah bp/ibu memberikan bahan penilaian kepada sekolah binaan dalam 
rangka akreditasi sekolah? Koordinasi seperti apa yang bp/ibu lakukan 
apabila sekolah binaan akan menjalani penilaian akreditasi sekolah? 
“penilaian tentu saja dengan melihat hasil kerja mereka, koordinasi saya 
lakukan dengan cara melakukan brifing dengan segenap warga 
madrasah” 
 
g. Kendala apa saja yang menghambat pelaksanaan program-program bp/ibu  
dalam menjalankan tugas kepengawasan? 
 
 
“pertama, karena sekolah binaan terlalu banyak maka untuk daerah yang 
cukup jauh dari kota dan sulit di jangkau dengan mobil, sehingga 
beberapa sekolah tidak bisa disinggahi. Kedua kurangnya tenaga 
pengawas, yang mengakibatkan dalam pelaksanaan kinerja pengawas 
kewalahan mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu, walaupun 
program-program telah di buat, ketiga pekrjaan pengawas tidak hanya 
mensupervisi akademik dan manajerial tetapi pengawas harus memenuhi 
panggilan apabila ada acara pelatihan pengawas, workshop dan acara-
acara dengan instansi terkait, dan sebenarnya masih banyak kendala yang 
dihadapi oleh pengawas tetapi semuanya sebisamungkin dijalankan apa 
adanya saja” 
 
B. Wawancara dengan kepala sekolah (17 Kepala sekolah) 
1. Apakah setiap kedatangan pengawas sudah di agendakan? Dalam satu 
tahun pelajaran berapa kali pengawas hadir di sekolah? 
“kedatangan pengawas tidak pernah di agendakan oleh sekolah, baik 
pengawas PAI maupun pengawas DIKDISPORA” (jawaban semua KS 
sama) 
 
2. Apakah pengawas ikut menentukan program peningkatan mutu pendidikan 
sekolah? 
“ya, untuk pengawas PAI pada waktu selesai mensupervisi guru lalu 
pengawas memberi masukan-masukan kepada guru dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan”. (jawaban semua KS sama) 
 
3. Pembinaan seperti apa yang pengawas lakukan demi pengembangan 
kualitas sekolah, kinerja sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf 
sekolah? 
“pengawas PAI memberi bimbingan pada waktu sehabis mensupervisi 




4. Apakah pengawas selalu memonitor kegiatan penyelenggaraan pendidikan 
disekolah? (mis. Penerimaan siswa baru, pelaksanaan ujian sampai kepada 
pelepasan/kelulusan siswa? 
“ya”. (jawaban delapan KS, sedang yKS yang lain menjawab pelum 
pernah memonitor pelaksanaan kegiatan tersebut) 
 
5. Kalau sekolah akan ada akreditasi, apakah pengawas ikut berperan? 
Koordinasi seperti apa yang dilakukan pengawas dalam memajukan 
inovasi sekolah. 
“pengawas PAI tidak ikut berperan, karena sekolah kami adalah sekolah 
dibawah DIKDISPORA, maka yang lebih berkompeten untuk peran ini 
adalah pengawas dari DIKDISPORA” (jawaban semua KS sama) 
 
6. Setelah selesai supervise, apakah pengawas memberikan hasil laporan 
kepengawasan kepada sekolah? 
“ya, pengawas memberi hasil supervisinya kepada Kepala Sekolah, untuk 
selanjutnya Kerpala Sekolah disuruh ikut memantau proses pembelajaran 
guru PAI”(jawaban semua KS sama) 
 
C. Wawancara dengan guru (diwakili 17 guru dari masing-masing sekolah) 
 
1. Pertama kali mengetaui pengawas datang di sekola, apa yang ada di benak 
anda? 
“kalau pengawas PAI datang yang ada dibenak saya: “ wah pengawas 
datang pasti menanyakan administrasi pembelajaran” (dijawab oleh lima 
guru) 
 
2. Dalam supervise, perihal apa saja yang ditanyakan pengawas? Apakah 
pengawas masuk ke dalam kelas dalam mensyupervisi guru? 
 
 
“tentang seluruh perangkat pembelajaran, ya kadang pengawas ikut 
masuk kedalam kelas terus mengamati proses pembelajaran, kadang juga 
pengawas tidak ikut masuk ke dalam kelas” (jawaban dari empat guru) 
 
3. Apabila ada permasalaan pembelajaran, apakah pengawas memberi 
masukan/pengarahan? Bagaimana sikap pengawas jika di ajak untuk 
menyelesaikan masalah pembelajaran? 
“setiap sepervisi pengawas selalu menanyakan kendala-kendala dalam 
proses pembelajaran dan pengawas memberi solusi yang terbaik untuk 
pembelajaran selanjutnya, sikap pengawas kalau diajak berdiskusi tentang 
pembelajaran baik, selalu memberi solusi pemecahannaya persoalan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran, juga memberi pengarahan pada 
waktu pelaksanaan MGMPP di tingkat Kabupaten” (dijawab oleh lima 
guru) 
 
4. Pernahkah pengawas menanyakan kendala-kendala yang di hadapi guru 
dalam pembelajaran dan mendiskusikan pemecahannya? 
“ya setiap kali pengawas sehabis mensupervisi menanyakan kendala-
kendala yang dihadapi guru dalam proses dan hasil belajar” (jawaban 
semua guru sama) 
 
5. Langkah apa yang diambil pengawas untuk memberi arahan, bimbingan, 
kepada guru demi berasilnya proses pembelajaran yang bermutu untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar? 
“pengawas memberi motivasi, pemecahan masalah yang dihadapi guru, 
memberi pengarahan pada waktu pertemuan MGMP di tingkat 









a. Arsip program kinerja pengawas selama dua tahun terakhir 
“ada” 
b. Jurnal kegiatan kepengawasan 
“ada” 
c. Catatan/dokumen hasil pengawasan kegiatan supervise manajerial maupun 
supervise akademik 
“ada” 
d. Foto kegiatan kinerja pengawas  
“ada” 
e. Foto pada waktu penelitan kepengawasan 
“ada” 
f. Daftar sekolah yang menjadi binaan kepengawasan 
“ada” 




















a. Terlibat langsung dengan kegiatan pengawas 
b. Mencari informasi langsung dari kepalah sekolah dan guru tentang kinerja 
pengawas 
c. Mengamati buku tamu kehadiran pengawas 
d. Mengamati buku hasil supervise pengawas 
e. Mengamati notula koordinasi pengawas 
f. Kondisi pembelajaran setelah dan sebelum ada pengarahan dari pengawas 
g. Buku hasil pelaporan kepengawasan akademik dan manajerial selama dua 
tahun terakhir 
h. Jurnal/program kerja pengawas 







Kabupaten karanganyar merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa 
Tengah yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Sragen, sebelah 
timur Propinsi Jawa Timur, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Wonogiri dan Sukoharjo dan sebelah barat dengan Kabupaten Boyolali. 
Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 Kecamatan yaitu Kecamatan Bejen, 
Colomadu, Gondangrejo, Jaten, Jatipuro, Jatiyoso, Jenawi, Jumapolo, 
Karanganyar, Karangpandan, Kebakramat, Kerjo, Matesih, Mojogedang, 
Ngargoyoso, Tasikmadu, dan Kecamatan Tawangmangu. 
Kantor Pengawas PAI berada di lingkungan kantor Kemenag Karanganyar 
yang terletak di pusat kota.  Kantor pengawas bersebelahan dengan kantor 
urusan Haji dan Umroh dan kantor urusan agama Kristen dan Katolik.  
Pengawas PAI keseluruan berjumlah 9 orang, dengan rincian 1 orang 
membina SMP, Mts, SMA, MA, SMK baik negeri maupuin swasta. Sedang 
yang membina SD ada 8 orang. Kondisi kepengawasan PAI SMP di 
Kabupaten Karanganyar dilihat belum sesuai dengan Undang-Undang 
kenierja kepengawasan, ini terlihat ada beberapa kenerja yang seharusnya 
dilakukan pada setiap sekolah binaan tetapi hanya dilakukan pada beberapa 
sekolah saja. Baik kepengawasan akademik maupun kepengawasan 
manajerial. Kepengawasan manajerial, di pokja IV madrasah hanya ada tiga 
yaitu MTs mifta’ul ulum di Matesih, MTs Filial Ngdiluwih dan MTs 
Sudirman Karangpandan. Tetapi pengawas hanya mampu memberi arahan 
dan bimbingan hanya pada satu madrasah saja yang lain hanya sepintas lalu. 
Sedang kepengawasan akademik pengawas juga tidak semua guru binaannya 
nendapatkan kesempatan di supervise. Arahan dan binaan diberikan kalau ada 
kesempatan mengisi di MGMP PAI SMP Kabupaten. Ini dikarenakan karena 
kurangnya tenaga pengawas PAI dikabupaten Karanganyar, kebutuhan 
pengawas PPAI SMP/SMA seharusnya untuk MTs dan MA yang berjumlah 
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28 seharusnya pengawas ada 4 orang, sedang guru PAI SMP/SMA/SMK 
yang berjumlah 176 orang membutuhkan pengawas sebanyak 9 pengawas. 
 
2. Dokumentasi 
A. Pengawasan akademik 
Dari kepengawasn akademik, karena terlalu banyaknya guru PAI yang 
menjadi binaanya, maka dalam satu tahun pelajaran kinerja pengawasan 
akademik tidak dapat beliau laksanakan kepada para guru keseluruan, 
walaupun semua Tupoksi kepengawasan sudah beliau laksanakan, 
dengan kata lain Tupoksi pengawasan akademik  dilaksanakan tetapi 
tidak bisa maksimal dilakukan kepada semua guru binaanya. Dalam 
supervise guru misalnya, pengawas mengamati langsung kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas hanya beberapa guru saja, sedang yang lain 
pengawas hanya sekedar menanyakan administrasi pembelajaran dan 
data admistratif sekolah.   
Untuk membina guru-guru PAI, pengawas lebih sering memberi binaan 
pada waktu MGMP (Musyawara Guru Mata Pelajaran).  
B. Pengawasan Manajerial 
Untuk pengawasan manajerial tidak jauh berbeda dengan kepangawasan 
akademik, yaitu pengawas sudah melaksanakan semua Tupoksinya tetapi 
belum dapat secara maksimal untuk semua Madrasah yang ada di 
kabupaten Karanganyar. Sebagai catatan: kinerja kepengawasan beliau 
untuk pengawasan akademik mencakup semua guru PAI baik SMP, 
SMA, SMK, MTS, MA negeri dan swasta sedang kepengawasan 
manajerial hanya mengawasi Madrasah dan di Pokja IV ada tiga 
madrasah tetapi kepengawasaan akademik baru satu madrasah yaitu 










Wawancara dengan pengawas: 
Informasi yang di dapatkan dari pengawas adalah beliau adalah satu-satunya 
pengawas yang mempunyai sekolah dan guru binaan yang paling banyak. 
Informasi yang didapat dari guru-guru pokja IV adalah sebagai berikut: 
1. B.Marinah guru SMPN 1 Tawangmangu.  
Pendapatnya kinerja pengawas PAI tidak dapat di pastikan kedatangannya 
di setiap tahun pelajaran. Kadang kedatangan pengawas mensupervisi 
guru tidak hanya menanyakan administrasi pengajaran tetapi pengawas 
ikut masuk ke dalam kelas, mengamati pengajaran yang dilakukan oleh 
guru. Setelah itu mendiskusikan proses pembelajaran yang telah 
dilakukan guru. Tetapi kadang pengawas hanya melihat administrasi 
pembelajaran dan mengkoreksinya, bahkan kadang dalam satu tahun 
pelajaran pengawas tidak hadir di sekolah. Dalam memberi motifasi dan 
bimbingan kepada guru-guru PAI, pengawas lebih sering memberikan 
bimbingan pada waktu pertemuan MGMP. Alasannya adalah semua 
permasalahan guru-guru dalam pembelajaran hampir semua sama.  
2. Bp. Ansor Affandi guru PAI SMPN 2 Karangpandan 
Selama  menjadi guru, di sepervisi pengawas bisa dihitung dengan jari. 
Masalahnya pengawas jarang sekali mendatangi sekolahan. Kedatangan 
pengawas hanya sekedar melihat administrasi guru dan meminta 
administrasi data sekolah. Pengawas belum pernah mensupervisi di dalam 
kelas, tetapi pada waktu kedatangan pengawas digunakan untuk 
berdiskusi tentang pembelajaran yang di hadapinya. Setiap kali diajak 
berdiskusi pengawas memberikan masukan-masukan yang positif. 
Pengawas menyadari kekurangannya dalam kinerjanya dikarenakan 
sekolah yang harus dia datangi begitu banyak, sehingga tidak ada banyak 
waktu untuk mensupervisi setiap guru.  
3. Ibu. Nur Khayati guru SMPN 2 Matesih 
Kinerja pengawas PAI menurut ibu Nur Kayati, pengawas dalam 
melakukan kinerjanya di SMPN 2 Matesih belum maksimal, mungkin ini 
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dikarenakan wilayah binaan pengawas terlalu luas, bisa di bayangkan satu 
pengawas harus membina guru-guru PAI se Kabupaten. Ibu Nur 
memaklumi kalau kinerja pengawas PAI di sekolahannya belum 
sepenuhnya terpenuhi, selain lokasi sekolah SMP 2 Matesih berada di 
pelosok jauh dari kota Kabupaten kemungkinan pengawas mengutamakan 
pengawasannya di Madrasah. 
4. Ibu Naimatul Maesaroh, S.Ag. guru SMP N 2 Ngargoyoso 
Menurut beliau, Pengawas datang terakhir kali pada bulan September 
tahun 2012, yang dikerjakan pengawas adalah mensupervisi guru pertama 
menanyakan semua administrasi guru seperti RPP, Silabus, daftar nilai 
dan lain-lain dan pengawas ikut masuk ke dalam kelas guna mengamati 
proses KBM yang dilakukan oleh guru. Setelah mengamati selama satu 
jam pembelajaran, beliau keluar dan menunggu di kantor KS, ngak tahu 
apa yang dibicarakan disana, yang jelas pada waktu selesai mengajar guru 
dipanggil kembali dan memberi arahan dan bimbingan tentang pembuatan 
RPP,Silabus dan pembelajaran yang di lakukan tadi harus sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat.  
5. Bp. Suharno Kepala Sekolah SMPN 1 Tawangmangu 
Setiap kali Pengawas PAI mendatangi sekolahannya yang pertama kali 
ditanyakan adalah kehadiran guru PAI dalam pembelajaran bagai mana 
pengajarnya dan masi banyak lagi. Kehadiran pengawas di sekolah tidak 
di agendakan baik pengawas Dikdispora maupun Pengawas dari 
Kemenag. Kedatangan pengawas PAI di SMP N 1 Tawangmangu sangat 
jarang sekali, kedatangan pengawas seringnya adalah inggin bertemu 
dengan guru PAI. 
Kalau mereka sudah bertemu di kantor biasanya saya tinggal, agar 
pengawas leluasa dalam member arahan dan bimbingan kepada guru PAI. 
Kadang kedatangan pengawas hanya ingin mencari data hasil ujian 





6. Bp. Giyanto, S.Pd, M.Pd Kepela Sekolah MTS.Miftaul ‘ulum Matesih 
Madrasah ini selalu di kunjungi oleh Pengawas di setiap tahunnya. Ini 
dikarenakan usia MTS yang masih muda dan masih memerlukan 
bimbingan dari Pengawas. Pengawas selalu memantau tentang 
administrasi sekolah baik dari keuangan, PPDB, kinerja guru-guru, 
kelengkapan perpustakaan dan lain-lain. Dengan kata lain semua 
pengawasan manajerial sangat di utamakan. Tahun kemarin saja, pada 
waktu mau Akreditasi sekolah Pengawas sangat membantu dalam 
bimbingan dan arahan. Kami sangat berterima kasih sekali atas bimbingan 
beliau murid di Madrasah ini setiap tahunnya bertambah banyak. 
7. Bp. Muryoko, S.Pd. Kepala Sekolah SMPN 2 Tawangmangu 
Pengawas PAI sangat jarang ke lokasi SMPN 2 Tawangmangu, mungkin 
karena daerahnya sangat jauh dari kota, bisa dikatakan letak SMPN 2 
Tawangmangu berada di daerah pelosok. Yang biasa mendatangi 
sekolahan ini hanyalah pengawas dari Dikdispora, itupun bisa dihitung 
kedatangannya setiap tahunnya. 
8. Bp. Safrudin, S.Pd. Kepala Sekolah SMPN 2 Matesih 
Pengawas PAI datang waktu anak-anak kelas 9 sedang ujian praktik, 
beliau ikut mengamati jalannya ujian praktik. Kalau tidak salah yang 
sedang di ujikan adalah tentang afalan Juz Amma, dan pada waktu beliau 
meminta data hasil nilai UASBN. Untuk supervise kepada guru agama, 
selama saya menjadi KS di SMP ini, pengawas belum mengadakan 
supervise. Untuk supervise guru agama kami supervise sendiri, karena 
guru PAInya bukan diangkat dari Kemenag, tetapi dari Dikdispora. Jadi 
kami mempunyai kewajiban untuk mrnsupervisi guru-guru kami termasuk 
guru agama.  
 
  
